:'Salomon Magendzo mengomraskan 515tem pendldlkan -yang disponson pemenmah_ T
Chlh dengan ”pcndldlkan rakyat”, suatu gerakan pendldlkan berbasmkan masya:‘akat_ .

oyani bercua-cna mengembangkan kemampuan orang—orang miskin ‘dan menglkut-”_
sertakan mereka dafam transformam masyarakat Untuk tujuan ini PHE (tbe Im'er-

_: _Katohk Ch:!l berda.ya'upaya menc:pzakan perubahan sosxal dllandast r}sct atas masa-
ik _-Eah»masalah pendldxkan dan usaha promosa pembangunan pend:d:kan “Dalam tulisan

":int:Magendzo ‘memaparkan beberapa. proyek pcndldlkan rakyat: yang dikembangkan

2.;roleh PIIE menangani masalah»masaiah khusus yang dihadapi kekompok -kelompok dan.

g membanw mereka berparﬂmpam dalam pembanganan somai dan pendadxkan secara .

\’ komprehen f

1 Republik Chili pemerintah mendu-
duki peranan politis .dan strategis
- yang sentral dalam’‘pembangunan
sosial dan-memegang kekuasaan - untuk me-
nentukan kese;ahteraan umum Sebaga; aki-
bat dari kebuakan yang sademiklan ini’ ada—
lah berlakunya 51stem pendldlkan yang ha—

Ai:h bahasa olek Sunarto nDaru Mursno dari ka-
rangan Salomon MAGENDZO ”Popular Educatlon in
Nonqovemmental Orgam?armn: i*r‘ir!r':afmn for Social

nya mempunyax has:l rmmmai bagl orang—
orang m1skm agar mampu berpamslpas; da-
lam kehxdupan polmk dan ekonomr Pada-

dx negara_ ini pe uduk mlskm seku-
rang kurangnya rnerupakan 40% dan bang~
sa. Ch;h o

Sejak permulaan “sistem pendidikan ‘se:
nantiasa mempunyai fungsi pokok membina
rakyat untuk kegiatan yang produktif, Akan

Mobxhzanon’?” “Setelah d:serjemahkan dari bahasa
Spanyol Gleh Cristina Cardalda datam Harvard Edu-
cational Review vol. 60, No. 1, 1999,

Lihat misalaya, Briones, Egana, Magendzo, dan
Jara (1984).
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tctépi karena ia memiliki akar-akarnya da-
] nengah, maka sistem
pohtak teiah meng ahkan penchchkan amen

jadi sarana yang utama untuk pengembang- _

an ideologi mobilitas: sosial; dan. da
sesnya tei_a_h__ menjejali_sekolah-

'ngan 1deoibg1 mlai-mial Kela menengah i

Mobilitas sosial dapa}
bagai proses yang dilalui crang-
kelompok-kelompok uniuk menaiki tangga

orang atau

ANALISIS CSIS, 19911

dominan ke atas orang-orang muda. Selan-
Jutnya, media massa menghasaikan akibat-
akibat: yang opremf " karena dalam media
massa kebudayaan dipahami melulu sebagai

" csarana’ mampuka i ‘dan promosi konsumsi.

Peranan media massa tela merusak aktivis-

‘me sosial jenis ‘mana pun. “Oleh karena itu,

pendidxkgan _untuk kepeniingan aktivisme:
sGsial memerlukan penggalakan humanisasi
dan individualisasi hubungan-hubungan so-
i1 3
sial.

sosial menuju kelas-kelas yang lebih tmggl. e gy
{Impamanya, seseorang pada tingkat ma- . "

gang bisa mencita-citakan, melalui pendidik-
an, menjadi seorang manajer perusahaan.
Ideologi ini telah benar-benar demikian dire-
sapi oleh masyarakat Chili schingga tuntut-
an-tuniutan dan aspirasi-aspirasi dirasakan
secara luas, tanpa ‘memperhatikan “apakah

peluang atau kesempata-x mobxhtas sosxal :tu”f :

mungkin ada 2

homogen, dalam kenyataannya ada perbe-
daan di dalam dan di antara kelompok-
kelompok sosial. Rakyat vang bermigrasi
dari desa ke kota, mlsainya berbeda dalam
penlaku, kepentmgan, kebudayaan dan
trad1sz darx rakyat yang sndah berada ch img-
kungan perkotaan Perbedaan ma tidak d;-
perhxtungkan dalam sxstem pendxdxkam,
yang ‘memberlakukan jenis persekolahan se-
ragam bagi seluruh rakyat, tanpa mengakm
kebutuhan dan .iuntutan kelompok-kelom-
pok khusus, P P :

“gistem pendidikan Chili vane disentrali-

Dalam rangka mobilisasi sosial pendidik-
an telah dipahami oleh pihak-pithak vang
melaksanakannya sebagal sinonim dari pen-
didikan rakyat.4 Ini berurusan dengan usaha
memampukan para warga negara untuk me-

_mainkan . peranan yang menentukan dalam
;pembangurian masyzirak_at demokratis yang
~adil. - Seperti “halnya- didefinisikan sejak
YUl “*“tahun 1973 oleh kalangan ‘organisasi non-
Dengan melaksanakan satu kurikuiumf“:
yang sama di sekolah-sckolah, sistem pendiw‘_‘
dikan menczptakan dlusi persamaan Kkesem-.
patan dan menjadi alat. yang -efisien untuk -
menghapus keanekaragaman. ~Meskipun -
dari luar masyarakat Chili mungkin tampak

pemermtah (NGO) yang terhbat dalam pro-
_.gram pendzdxkan rakyat, maka fujuan po-

kok dari jenis pendidikan.ini adalah ’ ‘pem-

-bangunan kembali struktur sosial’’. Pemba-
‘ngunan kembali fini ‘terjadi di luar bidang

kegiatan’ pemermtah dan dl luar batas-batas
praktek politik yang mapan [amencoba me-
nyusun kaitan-kaitan di antara individu-
individu, kelompok-kelompok, dan organi-
sasi-organisasi berbasis masyarakat demi

. *Bengoa (1988).

- - 4Peristilahan: 2’ pendidikan untuk aktivisme sosial”
dan “pendidikan untuk mobilisasi sosial* mengacu: pa-
da partsstpasl aktif rakyat miskin di Chili dalam pem-
bfmgunan kebudayaan dan polmk negeri mereka. Isu—
lah Vpendidikan rakyat’* juza digunakan oleh para pen-
didik masyarakat untulk mengaritkan pendidikan yang
mengembaagkan partisipasi aktif rakyat berpmdapatan
rendah dalam pembangunan pendidikan, kebudaya&a,

gasi meneiapkan kebudayaan pihak yang

% abarca (1987).

dan politik Chili. Program *’pendidikan rakyal’ adalab
PrOgram yang dlkembangkan di daerah-daerah mzskzn
Chili.




-perseps; yang berbedé beda ten ang kenyata—-?_
an dan’ iradlsx dan mampu menyumbangkan

perumusan pengetahuan baru ‘menyangkut
masalah masyarakat miskin dan pelaksana-
an kebijakan yang dnngmkan oieh kaum
mlSklﬂ RN rE g et e

Tuguan mobilitas sosial dan. mobzhsasx

sosxaf secara Jelas dipertentanokan satu L sama
Iam Tu}uan mebaiitas sosral hag1 perorangg

an’ adalah untuk beralxh dan keias -sosial

yang satu menuju kelas sosxal yang lain..
Dalam proses ini orang kad&ng kadang kehi-
langan perasaan akan identitasnya, .Seperti.

hainya perasaan termasuk suatu kelompok

atau kelas. tertentu, Sedangkan tujvan dari

mobihsasx sosial adalah untuk memperkuat

nﬂa1~nxla; kelompok dan meningkatkan rasa_

identitas sebagaxmana hal-hal ini berkaitan

' drscxrplmarm de Invemgacrones en Educacz

Tuhsan m: memapar_ an hasﬂ kerja 0rﬂra~ L

'-'msasx orgamsm non—pemermtah yang telah n
- menyumbang untuk. mobzhsam sostal, khu L
' susnya berfokus pada kegiata Reclat

yang dzsponson oleh PIIE (Program'a Im'er

atau Program Rlset Interdxsxphner dalam :
Buiang Pendldikan), _suatu orgamsa51 vang

‘ mempromosxkan proses-proses “partisipa- .

toris ‘dengan menmgkatkan kuahtas kehl-"'_'
dupan keiuarga menguatkan 0rgamsas1~
orgamsaSI masyarakat :dan’ pembangunan-‘
kembah struktur sos;al Chlh L

Programa Emea'msmpimarm de En-
vesﬂgacwﬂes en Educaemn (PHE)

PIIE adalah orgamsas; non-pemermtah_;_
yang dldzrxkan dalam ‘tahun 1971 sebagai:
suaty unit akadem:s dan Universitas Katolik .
di. Santlago Chlh Pada tahun 1977 sebagai.
akibat perbedaan polmk program-program-
nya dabalaikan oleh universitas. Akan tetapi f
para anggotanya rnemutuskan melanjutkan .
kerja mercka sebagal suatu kelompok, dan.
mereka b_f_srafll:as: pada Akademi Humanis--
me Kristiani, suatu badan ciptaan .Gereja
Katolik untuk menghimpun kelompok-

dengan dipamika perorangan. dalam suatu
ke!ompek

*Bengoa (1988).

RElOmpok” yvang ' menghadapi  kesulitan
karéna erselisih paham dengan pemerintah’"

SWawdnicara dengan Zuniga (1986),
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~Sejak. tahun 1877, PHE mengembangkan

proyek pendtdlkan mengacu kebutuhan ke--
lompok kelompok dan. melan}utkan risetnya.
em; pendzdlkan dan. persekolaban.
Sepanjang . tahun-tahun . ini,
PIIE teiah meluaskan kegiatannya, meiam- :
pa layah : metropohtan memasuki -pro--
p1n51 propm31, khususnya ; memasuki daerah
“yang banyak: mengaiam kemerosotan eko-:

pada sist
yan'g andar

nomi, sos;al dan budaya

Tujuan PIIE adal&h mengusahakan
peruba_ha_n_ sosial, cie_ngan mengadakan riset
pada : probiematik pendidikan .dan mem-
promosikan pembangunan, pendidikan. Un-

tuk tujuandni ia melakukan dukungan pada..
Orang-orang;atau kelompok-kelompok vang -

terlibat .dalam perubahan sosial, dalam ke-
giatan. seperti riset .dan eksperimen. PIIE
me_ng_utamé_kan tiga -bidang pokok pemba-
ngunan, pendidikan: . (1)  sistem. atau sub-
sistem . pendidikan; (2). pelaksanaan pendi-

dikan di sekolah-sekolah atau program pen- -

didikan non-formal; (3) para partisipan dan
organisasi-organisasi yang terlibat dalam
pendidikan

Tujuan PIIE itu dicapau dengan cara: (1)

pencarian paham atau pengetahuan dasar
untuk kepentingan meramuskan kebijakan
pendidikan; (2) pengenibangan inovasi dan
alternaiif untuk pembangunan sosial dalam
pelaksanaan pendidikan; dan (3) dukungan
untuk pengembangan tenaga pendidikan
berbasis masyarakat dengan memudalikan
partisipasi dalam pembangunan sosial dan
pendidikan: ‘Ketiga upaya ini semuanya
harus ada demi menunjang oTganisasi-crga-
nisasi dan senaga{enaga pendid1kan berba-
§is masyarakat

Selat P B berduya upay mencart
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sarkan pada komitmen .ini dlungkapkan
berikut ini. o :

Pr{wram Pendidlkan Sem{m ?ekema
Pe(am "

; Program ini merupakan hasﬂ kerjasama
antara PIIE dan suatu konfederam senkat
pekerja, Serzkat Petam dan Senkat Buruh
Tujuan programn . adalah membantu pengem-
bangan pemlmpin dan untuk meningkatkan
pari131pasz para anggota keiompok dalam
satuan-satuan pertanlan dalam rangka me~_
nguatkan orgamsas; dan membuat mereka
menjadx lebih terpadu. Dalam tahap pelak-_
sanaan, pmyek menggunakan pendekatan
kelompok dan pendekatan partisipatoris dan
secara khusus merancang maten-maten pen-
didikan. Proyek mengutamakan dan meng-.
galakkan pencaptaan serta pengembangan_
tim-tim di dalam kesatuan yang secara pro-,
gresif ‘bertanggung ]a_w_ab_ menge_ndahl_{_a;_l_
program-program pendidikan. -

Pusai-pusat Pendidikan

Proyek ini bertujnan mengadakan pusat
pendidikan dalam sebuah masyarakat mar-
ginal di desa Puente Alto. ‘Dengan dukungan
PIIE masyarakat ini mengutarakan pemikir-"
an mereka tentang pendidikan. Anggota?
anggota kelompok mulai mempernmbang-_
kan kebutuhan mereka dan secara kolektif :
berpartisipasi dalam pelaksanaan rangkaian
tindakan. Sedemikian jauh PIIE telah beker-’
j& sama dengan pemuda-pemudi yang se-
dang mengembangkan kegiatan rekreasi de-
nga-anakeanglePHE-juga-telah.bekeria-

gagasan atau metode baru yvang lebih dise-
suaikan dengan kenyataan dan kepentingan
kelompok miskin. Proyek-proyek yang dida-

sama dengan para wanita yang menangani
suatu bengkel produksi, sebuah organisasi
skonomi berbasis masyarakat vang menye-



P ngangka dentatas para petam muda melai
: .masa enyiapan te%«:ms dan sos;al_'_”ang did

Organ}sa rgal
orgamsam ini ia'n
dan ban an tekms

Proyek ind:: dlkerjakan d1 Chzh Selatan
dan Tengah Dengan menekankan segi
edukasional bantuan tekris, PIIE memban-
fu'tenags pmxesxonal dan’ tekmsx pertanian
dalam ‘penggunaan-teknik - ‘pendidikan 'ras
kyat Seminar-seminar - dan * kelompok:

kelompok pendukung di lapangan mertipa-

kan bagian ‘penting ‘dari proyek; seperti hal-
nya kerja bersama ‘yang ‘dibentuk untuk
pembuatan materi-materi pendidikan, .

Dukungan Bagi Petani-petani Muda
. __;Seb_agéi- suatu proyek kerjzsama. di an-

tara Dewan Pendidikan orang-orang dewasa.
Amerika Latin, Masyarakat Pendukung

Pmyek umuk Persgakﬂan daﬂ Pe- -
ﬂgemhangan Pendidikan Ra%yaé'_'
iiaﬁza Kaum meesnma? S

. 'Bermodeikan 'proyek PIIE yang SLh(S&S
pada kaum profesmnal dan para teknisi per-.
iaman, program 1m dltugukan bag; u:)ramg~=
orang prefea yang merupakan anggota lem—
baga, perserikafan, atau organisasi kebuda-
vaan vyang bekerja di dalam kelompok-

'kelompok orang mlskm Faisalah program

didasarkan pada’ keyakman bahwa orang
perlu mendasarkan kﬁglatan pendacilkan
mereka sendiri atas rasa pengharaaan dan
pengakuan pada pengetahuaﬁ oraﬂg Tain, N
pada hz_buagan antarprzbadz yang demokra

dan pada pengembangan kesadaran
l»\rsns Procram berlangsung seiana suatu
tahun a};adem;s

: -Euatu program serupa;vang:bernama
Pendidikan Rakyat untuk Profesi Keschats
an, baru-baru inijuga-ditvjukan padakaum
profesional -yang ‘bekerja dalam sektor ‘pe=
meliharaan kesehatan. Di Chili para anggota
tim-tim perawaian kesehatan telah bekerja
di klinik-klinik rakyat di‘luar pelayanan kes
sehatan pemerintah. Tim-tim ini mencoba
mengaitkan kebutuhan dasar rakyat dengan
permasalahan kesehatan “vang® ada ‘pada

Fengembangan Petani, ' Pehuenche,” dan
PIIE, proyek ini dilaksanakan oleh tim-tim
petani muda di daerah Talca dan Melipilla,
dekat kota Santiago. Tujuannys adalah me-

sektor-sektor terkebelakang, Meskipun ber-
pengetahuan: luas “dalam - bidang  keahlian
mergka, namun tenaga-tenaga: profesional
perawatan kesehatan tidak diajarkan untuk




memahami baik kondisi sosial- maupun kea-
daan aneh ‘orang- orang vang:hidup:--dalam
-lmgkungan margmai dan merekapun tidak
mempunyai;. Iatar belakang pendidikan:yang
mengarahkan: pendldfkan menugu iindakan.
PBada kenyataannya kaum profesional-pera-
watan keschatan: vang bekerja di lingkungan
margmal mengakui bahwa pendidikan :uni-
" versitas telah menylapkan mereka untuk me-
mec_ahkan permasalahan masyarakat elite
Chili daripada masyarakat miskinnya.:Seka-
lipuny .demikian, melalui program .itu. para
profesional perawatan kesehatan belajar me-
ngenai kebudayaan rakyat dan metode pen-
didikan yang . dapat membantu mereka
mengmtegrasakan praktek profesx mereka
dengan keglaian perawatan pnmer yang me~
mupuk perkembangan sosial dan mengun~
tungkan masyarakat terbeiakang

Program Tempai-tempai Belajar

_ Program ini dimulai oleh PHE pada ta-
hun 1977 unmk menolong anak-anal\ diling-
kungan Emgkungan berpendapatan rendah
yang mengalam1 kesulitan pendldlkan di se-
koiah Sebagal akibat tldak meratanya ke-
sempatan perachd;kan suatu - permasalahan
yang gawat di Chili. Program didasarkan
pada -asumsi - bahwa --kelompok-kelompok
mempunyai sumber-sumber -daya pendidik-
an untuk-melaksanakan tugas untuk proses
perkembangan dan kemajuan kolektif. Sela-
ma -seputuh tahun program - berlangsung,
maka dalam tahun 1988 sepuluh ribu anak
mendapatkan manfaat dari pelayanannya.

Program Bengkel Kepemimpinan

AMNALISIS C515,19931:1

Investigacion y Desarroflo de la Educacion
(Pusat-Riset:dan Pengembangan Pen_c_iidi}g_—-‘
an} untuk membina para pemimpin organi-
sasi-organisasi masyarakat. Program ini-di-
pikirkan dalam konteks berkuasanya rezim
otoriter-di Chili. sejak tahun 1973, dan-tu-
juannya -adalah mendukung, memperkuat,
dan menggalang potensi organisasional ke-
lompok-kelompok melalui metode pendidik-
an rakyat. Suatu penilaian dari tim yang
diserahi tugas, mengungkapkan serangkaian
masalai sechubungan dengan kemiinculan;
pembinaan, dan -pemfungsian’ organisasi-
organisasi masyarakat ini. Program menga-
dakan_ bengkel-bengkel untuk menunjang
pembmaan pemimpin kelompok dan meng-
galakkan.. pendidikan berbaslsi\an kelom-
pok. Strategi ini d;tujukan pada mereka
yang telah memad; pemimpin di dalam oroa—
nisasi-organisasi khusus dan yang berkepen«_
tingan . pula untuk mewujudkan rencana-
rencana mereka dalam jangka panjang Per;'
didikan dilaksanakan selama lima bulan ber-
dasarkan pengalaman mmgguan mereka.

Daiam setiap tahap pendxdlkan pokok~
pokok. yang dibahas ditentukan oleh kepri-,
hatinan . para partisan .mengenai kelompok.
mereka. Dua masalah utama yang menjadi:
perhatian adalah: keadaan intern organisasi
mereka masing-masing, dan hubungan orga-.
nisasi dengan lingkungan sosial mere}{_a_.7 .

Mendasari dua programnya yang ter-
akhir adalah gagasan memperkuat proses or-
ganisasi sosial sedemikian, sehingga orang-
orang yang d;margmalkan mampu berparti-
sipasi dalam transformasi strukiural masya-
rakat'menuju masya_rakat vang sepenuhnya
menjamin hak‘hak manu51a dan warga
negara, o

Program ini dimulai pada tahun 1981 se-
bagai proyek bersama PIE dan Ceniro de

Ty accaro (1989).




dan tujuamtujuannya :

nya NGO dalu mencan dz_ma dan Iembaga—

_NGO bzasanya mengatur
a, dengan tingkai dana _yang me-
menum }amanya keiangsungan proaram
Pad mumnya untuk mencapaz tujuan pro-
yek sejumiah orang dan kelompok berke—
pentmgan mengembangkan kemampuan un-
tuk bekerga dan menenma bantuan tekms
dam NGO g

Para pen{:hdak rakyat blasanya dxbma da-
Iam pendidikan persiapan; yang dlkenal se-

3Mereka yang teiah berparus:pasa dalam masa pﬂm-
bmaan pada’ umumaya dikenal sebaga: ”fas:lliator”

.’pendekatan yang sangat: berbeda:. pendxdlk"‘_'
Can. sebagax keglatan fungs:onal dan pend;-_-'
~dikan. sebaga: proses Pendekatan yang: per«j

‘Sekali tu}uan telah dxrumuskan, biasa—'

Proses ini secara Khusus: mengikuti dua

tama berpusat pada efisxenm tekms dan hasﬂ{' '

yang dapat diukur. Dalam : pendekatan mx;.:_'__

blasanya terpenuhmya serangkaian tujuan'
d}pandang lebih pentmg darlpada akzbat.
yang timbul dari proyek’ itu’ Dengan kata
lain,” pendlchkan fungsmnal” lebih mem-
perhatlkan hasﬂ (outcome) dam proyek dam
pada’” proses - pencizmkan yang teriaksana_
dalam proye}f Mmainya, satu proyek diran-
cang untuk memperhhatkan kepada seke?.
lompok petam suatt Jcms bibit yang’ sebe—:
iumnya tidak " pemah mereka hhat tanpa'
mengusahakan ke}ompok petam ite menge;»
fi kebutuhan ‘dan’ kegunaan blbit tersebut_
bagi kelompok Contoh yang lam adalah'
proyek menyzapkan para ‘pendidik rakyat;
sekah programnya selesai’ dlorgamsaszkan g
maz{a ‘tidak ™ ciukutl tindak lanjut dan du~
kungan pada para penchdxk itu,

Pendekatan kedua yang memandang
pendld;}'an sebasai DLOSES hﬁrmﬁlacuﬂ e

pemaniav’’, atau pendidik rakvat”. Dalam tulisan’
init sebutanssebutan’ tersebut dapat saling dipertukar-
kan.

Iampam tujuan khusus sekah tujnan ml teiah

FWYaccaro (1988),




tercapaz, dan memikirkan kemungkinan.lap-
gutan yang lebih Inas.dari proyek: dan akibat-
..aklbatnya pada organisasi: Jcomunitas.- Fen-
ckatan:ini: smenekankan proses-keikutser-
taan daiam mengemhangkan ‘progrant..fa
. mengu _hakan keterhbatan aktif para parti-
sipand . penmptaan keiompok—kelompok
: 'komumtas Pencapaxan tujuan i, memerlu-
' ' egrang pendldzk yang peka: Lerhadap
aspek~aspek yang seringkali dilalaikan pen-
dekatan fungsionalis: =~ ringkasnya, aspek-
aspek yang-mampu menggaiakkan mobili-
sasi sosial. Pendidik harus juga memperha-
tikan dan berianggung jawab atas pemba-
ngunan kembali strukiur sosial. Misalnya,
dalam memperkenalkan jénis bibit baru ke-
pada petani menurut  pendekatan DrOSES
para pendidik akan mandlskumkan manfaat-
manfaainya bagi- kelomnok maupun art
pentingnya pengenalan tef{nologl baru untuk
sekior-sektor pedesaan U

Dua pendekatan ini menamplikan cara
pemlklran yang berlawanan tentang - pendi-
dzkan Pendekatan yang pertama memper-
gunakan dasar ketergantungan (dependency
mtzona!e}, di daiam .arti, para partisipan
mengikun garzs«gans pedoman proyek.yang
telah ditentukan Ia menghasilkan pendidik-
penchd:k berbamskan masyarakat yang tetap
tmggal dalam . batas—batas program khusus
yang melatih mereka, artmya mereka me-
mnggaikan kormtmf:n mereka pada pen-
dldlkan sossal sekali. mereka keluar dari
bidang kegxatan proyek Para pendxdxk ini
pada umumnya mengikuti m}sxauf-smslataf
yang telah diambil oleh orang fain daripada
melaksanakan peranan yang lebih aktif
daiam proses pend;dxkan

Dalam pendekatan kedua yang mengz—
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kegiatan proyek khusus-mereka melainkan
juga mengaitkannya dengan pmgrani~
program yang. lain. Mereka berpartisipasi
dalam-menyusun: program:dan memelihara
komitmen .mereka ketika- ’oekerga dengan
berbagai kelompok. . far TR

Dua pendekatan 1tu berbeda daiam
peranan pendxcilkan yang dﬂakukan part
pan, yaltu sekurang~kurangnya ada nga
bedaan. Satu “adalah’ peranan pendxcix}c ber-
basiskan masyarakat vang melaksanakan
keglatan pendxdlkan komprehenmf Dalam
peranan ini para peud1d1k rakyat menmpta—
kan suatu ”ruang kogmtlf” dengan sec r’a
hatichati meng1dent1§:ka51 tu_;nan tujuan,
merencanakan kegzatan kegiatan 'yang " se-
suax, “dan mengembangkan parmstpasz aknf
para pelajar dalam proses pendlchkan
Ruang kognitif ini chbatasx oleh Londlsl yang
memampukan pelajar mendapatkan penge«
tahuan dan menggunakannya dalam kehi-
dupan praxis mereka. Jenrs keg:aran i
mempunyal akibat yang abadi.

Peranan pend;dlkan kedua ada}ah meng-
gunakan metode paruswatons, tetapl tldak
mempunyai hubungan rii] dengan penc1p-
taan ruang kogmt:f dalam arti yang lebih
permanen Misa}nya sekelompok orang dan
seorang pendidik bekerja,sama mengorgam-
sasi suatu pensnwa budaya, tetapi mereka
tidak mencoba mengorgamsasa kelompok
yang akan mengembangkan suatu pusat ke—
budayaan vang permanen jelasnya }ems ke-
giatan ini hanya mempunyai akibat Jangka
pendek. Akhirnya, dalam peranan yang ke-
tiga para pendidik rakyat melulu melakukan
suatu kegiatan, tanpa berurusan dengan pen-
didikan yang sebenarnya. Contoh Kegiatan
demikian meliputi seperti mési"gl;mpi;_i}gan

fuit apa yang dsebul ddsar mopiisusT Sostal
(soaal mobilization rationale), para parti-
sipan tidak hanva berfokus pada kegiatan-

waE P nrembangnsuat e pusat ke
budayaan, menghidupkan kelompok, dan
lain-lain.



'-:--bertenu Gerakan sos;ai apa pun berurusan '

'_dengan beberapa sektor masyarakat_ kalau

:proses pendichkan, dapat mterﬁpatkan da-
'_ Iam kuadran kiri bawah .

DIAGRAM il

. IN’TERAKSI ANTARA PENDEKATAN DAN
.}ENIS KEGIATAN PENDIDIKAN

'Dasai-.Két'erg_anmngan' : Ej-
Kegiatan yang - " Kegiatan ‘vang
Kurang Mendidik

 Dasar Mobilisasi Sosial .-

_ Adalah cm suatu crwntasx ieknokrans_.
mengarah pada keglaian pendldtkan yang

: -kebutuhan dan srstematzsam maupun eva-
~ luasi, keglatan-keglatan, yang memungkm-_ :
: kan mereka me}akukan perubahan berdasah -

2 Lebih Mendidik

Sekarang [in: fokus PIIE adalah pada”
dampak sosial dari kegiatan pendzdlkan -
Zumga mengarukan ‘hal ini: sebagai. aklbat -
sosial. yang dlhasﬂkan oleh. proyek: khusus dir
dalam keiompok i luar tujuannya: semu—;'
ia.10 Dengan kata lain, hal-hal demikian ini
ikut berperan Jems organisasi yang dicipta-
kan untuk menangani problem yang sudah
dnentukan, hubungan antara orgamsam ini
dan lingkungan sosial, kemampuan meru-
muskan kepentlngan—kepentmgannya pada'
negara “dan masyarakaz, keterhbatan para
pendidik dalam kegiatan kelompok lain sela-
ma proyek khusus, dan ciri politis proyek—
proyek 1tu :

Memeriksa dampak proyek pendxdxkan
rakyat “yang - disponsori - oleh organisasi--
orgamsaa non«-pemermtah merupakan bi-
dang riset” ;ang pemmg Sebuah studx“_

£ 4};»&3;_}&&1 e.u_;um;, Auxbmxa, ucun Udﬂ&dﬂ

memde partzsapamm yang khnsus, tetapx'
pende};amn ket&rgantung&n tampaxnya.

’O'Wawancara przbadz { 1986)
“Magendzo dan Medina (1988),
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- memperhatikan. dampak tiga program pen-
- didikan rakyat yang terkenal di Chili: the
Léak’nmg Workshops, Workskops Jor Com-
- munity Leaders, dan Wwe Joined! And Now?
Program yang’ terakhir ini dlkembangkan
pada tahun 1980 oleh CIDE {Cehitro de In-
..vesngacmn y_Desarrollo, de la. Educacion)
atau. Pusat R!SCE dan Pengembangan Pendi-
erupa}can' ’programi pendlchk-
I _kehldupan seksuahtas Jme-
nyangkut pasangan pasangan hngkungan
berpen apatan rendah” yang, merupakan
anggota kesaman parokl 2 Sebagzu penga-
Iaman dalam pendzdxkan rakyat proye%;
membata31 dlrl memukbcratkan pada hu-
bungan antara suarm 1ster1 dan hubungan
antara orangtua—anak

' Gagasan da bahk stuch ml adalah umuk
menentukan bahwa orgamsam no;}—pemerm-
tah seperti PIIE dan CIDE tidak hanya men-
ciptakan:pendekatan pendidikan yang baru
untuk:imemecahkan -masalah-masalah.
khusus, melainkan ‘juga-mencapai tujuan-
tujuan: yang -berikutnya dengan membina
para- pendidik di dalam kelompok-kelom-
pDk?. : s . . N . :
lri_Pellbatan para penchdik berbamskan
B kelompok d} Iuar bldang program yang

'_"teiuh dltentukan,
2,____Pemantapan E{esmambungan penylapan
para pendidik baru, demlkaan sehmgga

_.pekerjaan mereka Udai\ berantakan atau

- hilang; dan

Zprogram ini meskipun bukan bagian PIIE dipilik
farena -CIDE dan PIE dapat dipandang NGO-NGO
yang paling representatif dalam bidang pendidikan di
Chili. Program (We Joined! And Now?7 adalah satu
dari program yang paling luas menyiapkan para pen-

ANALISIS.CSIS,:1991-1

3. Penekanan peranan; mendidik. dari. parti-
-Sipan-dalam kerangka keglatan pendxdik-
an. rakyai..

_ Sejumlah 130 orang mengambﬂ bagian
daiam studi'ini: 74 orang darl program ‘the
Learmng WorkShOp, 24 orang dan program-
the Leaders Workshop, ‘dan 32 orang da
program We Joined! And Now? Suatu in-
strumen survel dlrancang yang mehpun 38
pertanyaan khusus dlmaksudkan untuk_
mengumpulkan data data ber:kut

1. _Jumlah para pendidlk bexbasxskan ma-
syarakat yang terlibat dalam program
-atan-kelompok sebelum - dan sesudah ma-
.-8a.-penyiapan vang disponsori PIIE atau
. CIDE; g
2.:Jumliah dan jenis program atau kelom—
~pok di‘mana para pendidik berbasiskan
masyarakat terlibat sebelum dan sesudah
- penyiapan mercka dalam proyek yang di-
- sponsori PIIE atau CIDE; Foe
3. Tingkat otonomi para pendidik berbasis-
kan masyarakat yang dicapai seteiah pe~
nyiapan; s
4. Jenis peranan mendidik yang dimainkan
para pendidik sebelum dan sesudah pe-
nyiapan mereka; dan
3. Wilai yang menggerakkan kegiatan para
pendidik rakyat itu sebagai pendidik.

Pada umumnya studi ini mendapati
bahwa organisasi non-pemerintah bekerja-di
kuadran kanan bawah dalam Diagram |
(vaitu, mereka mempromosikan kegiatan
yang lebih mendidik dan menggunakan
alasan mobilisasi sosial) dan mempunyal pe-
ranan mendidik yang sungguh-sungguh da-
lam kelompok. Hasil riset menumukkan
bahwa upayva pendldakan yang dibawakan

ditdik ldx‘;ym,‘ ddu. Fx 3‘1155\);‘:“:”?;5;& ke aun.nxung:'\;n:«.au
kita memperluas anzlisis tentang dampak mendidik dari
MGO-MGO dalam kerangka kegiatan pendidikan
rakyat. N

oleh tiga proyek khusus itu tidak mengqu;
kapkan keterlibatan para partisipan dalam
kegiatan-kegiatan kelompok. Data menun-




_'_..aktba yang berlawanan_ pada diri - mer
- Mereka merasa telah tumbuh sebaga; maﬂ_
sia“dan telah' memperkaya hadup mereka--_-= ;
dengan mengambll bag;an dalam sejumiah}. o
program ‘vanglebih: besar;” tetapl ‘mereka - -

‘rupa%can 'hasﬂ dan ke:kutsertaan orang~i

"orang ini dalam program pendxdxkan me-

_Iamkan Ieb'h":-berasat dam pengalaman_

130_01ang yang dlwawancarm telah akm"
dalam . 160 kelompok Setelah menjaianr
pendidikan mereka menmgkaikan partzsa-
pasmya dalam 190 kefompok .Di samping
itu, sebagxan terbesar program dan kelom—:
pok yang mereka p:hh sebelum masa pendi-
dxkan inj bers:fat keagamaan (42%) Seielah
masa pendxdxkan 31% program yang ciukutz_
para penchdxk rakyai 4ni berhubungan de~
ngan pengembangan pnbadx Juga keiom~
pok pohnk bertambah dari 4% ‘menjadi 7%

dari. seiuruh keiompok Akan tetapl, para_

penchdzk rakyat ciaiam program We. Joined!.

find Now ? yang leblh erat. berkaxtam dengan_:

Gereja, hanya menumukkan perubahan
kecd dalam jems program.

i -ii_s_i_ péiSl_

yang h’;?b!h tmgg: dar; mereka ya

juga mengaiaml banyak kepenatan fisikse- -
hmgga blasanya menyebabkan lebih: rendah—*

nya: tmgkat eflstensz ‘Orang-orang yang ch-.-‘_'
wawancara: ini menunjukkan kekécewaan

mereka atas sejtmlak’ Rec:i orangiyang mgmf“
menyumbangkan tenaganya untuk: kegtatan;_
keiompok namun pada-gilirannya: menye~-
babkan mereka mencoba memperhal:l\an-
lebin ‘banyak bidang sehmgga mungkin’ lupa:
memipelajari beberapa masalah secara lebili
m:e_,_ndaiar_n, -

Pentmg}ah dzsebutkan bahwa setelah
masa’ per51apan 27 dar: seluruh 130 pendl-'
dik rakyat yang dlwawancaral (21 %) melan—
Jutkan beker}a hanya dengan program yang
telah mendxdik mereka.” Duapuiuh dua:
orang dari keseluruhannya 1tu (17%) juga
berpartxsipas; daiam program lain. Sedang—_
kan sisanya, 38 orang (29%) tidak- turut ser-
ta dalam kegiatan : apa pun sesudahnya dan'
4: orang (33%) ikut serta daiam keglatan'
dengan’ keiompok lain danpada dengan ke-
lompok di mana mereka telah berpari:s;pass
Pada umumnya-aktifnya berpartisipasi ber-
sifat sebentar-sebentar, di saat-saat-ketika
para pendidik rakvar aktif daiam PEGZLam

Semua hasil survei dinyatakan sebagai
positif; sejauh memperizhatkan tmgkat par-

”Magencizo {1987)

pendidikan dan pada saat lain tatkala tidak
ada aktivitas demikian. .- s :

Pada saat studi ini dilakikan - yaity s
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panjang tahun 1987.-- tujuan menciptakan
sixmber -daya- pendidikan ; yang :permanen,
pada tmgkaa kelompok tidakitercapai. Sum-
ber. daya pendldakan yang bersifat.permanei
dapat’ d:mengerti sebagm ‘organisasi para
_pendidlk rakyat yang mengorgamsas;kan
_.program_ ber}aman dalam: kelompok-kelom-
pok: dengan maksuc% mengmtegrasakan dan
merencanakan usaha pemrangan lebih -efi-
sien: pada saat tim, profesional memnggalkan
program.: _Ala_san auntuk kurangnya koordi-
nasi demikian adalah bermacam-macam: )
Lurangnys - imbalan -uang-yang memaksa
para pendidik.mencari pekerjaan, alternatif;
(2).ide kerja sukarela yang biasanya melekat
pada ~pekerjaan. kelompok;. (3 -kelelghan
orang- karena para: pendidik-rakyat-harus
melaksanakan terlalu Jbanvak hal sekaligus;
dan.(4) kenyataan bahwa proyek vang di-
biayai.oleh pihak luar cenderung menentu-
kan tujuan melampaui tujuan yang muncul
di dalam kelompok, yang memang lebih ber-
makna untuk mobilisast sosial: - -

Meskipun demikian, peranan yang diba-
wakan oleh mereka yang dzwawa'lcarm itu
'bel arti. Yaﬁu, 74%, dan merek& yang diwa-
wancarai berpari:sapasx dalam keiomwk
dan program, setelah training, pertama-tama
merasa diri mereka sebagaz pendidik, bukan
seoagaz sktivis atau organisator Efeiompo
Hal ini lebih nyata lagi kalau kita memper-
hankan program khusus, d1 mana, $0% dari
mereka .yang diwawancarai berparﬂsipas;
daiam the Leadership Workshop dan 87%
daﬂ mereka yang harparuslpam dalam the
Leammg Worksfzops pertama—tama merasa
diri SPbagan pendld}.k

T@muan I’IS&E juga menunjukkan bahwa
martisinen.telafimencapat fingkat sum:

AMNALISIS.CSIS; 199141

melaporkan bahwa mereka telah mendorohg
partisipasi:orang-orang lain; dan 80%:telah
berpartisipasi *dalam merencanakan: tahap-
tahap. proyek:yang lain; serta kira-kira:27%
dari mereka yang diwawancaraiitu meiapafz
kan bahwa mereka secara independen telah
membentuk:kelompok::Hasil ini karenanya
memperiihatkan: bahwa. masa - pendidlkan
dan keterlibatan ciengan prOSFam yang: ber—_
lainan mempunyai pengaruh positif pada
tingkat -kemandirian para - partisipan- dan
menggalakkan mobilisasi sosial. -

_Mengenai konsepsi.pendidikan masyara-
kat dari para pendidik rakyat, menunjukkan
bahwa mereka vang diwawancarai ‘cende-
rung memaparkan usaha mereka sebagai
tugas yang menuntut waktu dan tenaga
mereka, Sekitar 80% dari yang d1wawanca~
rai mengharapkan agar partlstpam mereiza
hendaknya dihargax oleh negara. Kueszomr
ndak meminta keterangai tentang apa yaag
mereka maksudkan dengan ’ penghargqaﬁ
olek negara’” ini, tetapi tampaknya mengacu
pada pengakuan akan peranan ‘mereka seba-
zai suatu fugas. Dx samping itu, 71% dari
mareka yang diwawancaral memahami
keikutsertaan mereka dalam program pendz—
dikan pada dasarnya bersifat suka wia
Mereka t;aak memandangnya ’ ’hanya seper-
ti tugas yang lain’’, dan karena itu tidak
melihainya sebagal altematlf unmk menun-
jang nafkah, Dalam hal ini seharusnya dxta—
nyakan apa}cah NGO-NGO ielah mempe—
ngaruhi persepsi tersebut. Barangkali pem-
berian gaji bagi para pendmﬂ‘ berbasxskan

masyarakat dapat merupakan aiternatif di
daerah berpendapatan rendah, Bahkan mes-
kipun konsep tentang pekerj jagn sedans
bernbah karens keadaan ekonomi di Chili,

her daya yang tinggi untuk beberapa kelom-
pok di mana mereka berpartisipasi dalam
menyusun acara penviapan; sekitar 89%

perubahan ini tidak meliputi pendidik berba-
siskan masvarakat, vang pekerjaannya ma-
sih dimengerti sebagal lebih erat berhubung-



am

' ".j2.__:Karena ciri - ”komltmen
' .'.'benawbenar t;dak dapat menumu ;mbak_”’

' '.;-'.'nahsls pokok persoalan _at'au 1mphkas:-_: 5

nya; ..

T 'an; o

: MéSk'ipnn derﬁikién; _ _'mereka yang
diwawancarai’ dalam Survel pertama menya-
takan, bahwa. pekerjaan pendidik: s\,harusn ya
bersnat'snicareia, 60% mengubah pendapa‘c-
nya 56! dah iin, Setelah mem:ialam; persoal—
annya mexeka' menun}ukkan bahwa. seha—

.-YRakyat di daerah.bernendapatan rendah telah ter-
geser dari. pa_s_araﬁ_':k:_r:j_a_sgigma__dasa_wa_rsa yang lalu dan
megigalami ‘pengurangan drasiis  dalam - pendapatan
mereke. Tantangan subsistensi telah. mereka j awab, se-
cara kreatif, yang menyebabkan suatu fenomena baru:
organisasi ekonom berbasiskan, kelompok. Organisasi
ind meliputi benglkel kerja produksi, kelompok pembela
konsumen, persatuan peayewa, dan kelompok kesehat-
an. Organisasi ini dikelola seperti bisnis (Klenper &

2z

'bisa chletak}«:an d1 kuadran kanan bawah‘
.'Dxagram 1, di mana terjadl pertemuan an-":
: ':'tara pendekatan mobihsaSJ sosial dan kegxat-_ i
Lan pendidlkan yang ‘lebih besar _Akan tetapi, - :
'memmbang apa yang terjadl dengan para":f'. N
pendidlk ini pada saat ikatan meleka dengan S

1tu peker;aan____

T :besar bertemu

proyei«: berakhlr, sebag i

mereka :harus dlietakkau paﬂa kué.d.ran'.'- '
kanan ‘atas di mana pendekatan ketergan— =

tungan, dan kegxatan_ pendidlkan yang }eblh_ '

Hasai hasﬂ peﬂg&élidikaﬁini 'in'emp'eriihaé— i
kan, bahwa organisasi non-pemer;ntah (se-
pertl PHE) seharusnya menyesua:kan sum~
bangan konkrit mereka: dengan makin me-
mobilisasi- masyara}fat lebih danjutsmelalui
penchd;i\an Rak oeorang pun blsa meny&nm
kal pemmgnya} {_}O NGO dalam keh1dup~
an bemegafa Halini pertama—tama terbukt;
oleh Dendmaﬁ dan perkembangan ; sekior ke-
!embagaan yang menga_'ahsis pengaiamazz
sosial, Sudut panciang ini. membenkan pe-
rangkat-kriteria aliernatift uvnink-mengeva-
heasi~program dan “kepuiusan pemerintah.
Kedua, NGO-NGO telah menguatkan kehi-
dupan warga negara melahn pengembanga__
dan pengghnaan sisiem kerga yang partisipa-
toris.

Bahwa mereka vang terlibat dalam tisa

TEEY _ﬂovj Garytelaty nmug,a‘imn; t;iz&'hat ;\u.uu.u.nfjmx
maupun kapitalisasi. Dalam hal ini ada pertumbuhan
dan pembizkan modal, yang terjadi karena terjadinya
mroduksi barang dan jasa,

program ini tidak memadukan kekuatan un-
tuk mengembangkan badan koordinasi para
pendidik rakyat dalam masyarakat, berarti
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organisasii seperti - PIE »dan CIDE; vang
mengharapkan - mobilisasi  sosial, ~haruslah
tetap melakukan proses evaluasi-diri-yang
sungguh sungguh Evaluasx ini hendaknya
_men 'Iaskan mengapa perkembangan pera-
saan harga diri para pend;chk dan penmgkat-
an perehéaan sosial mereka tidak menghas1l~
ama . yang dlharapkan d1 antara
0y ‘berlainan di kelompok kelom~
pok sehmgg mémbaiam kemungkman per-

- ANALISIS CSIS; 1991:1

tumbuhan: dan - pelibatan ‘rakyat -dalam
jumlah yang lebih besar. Untunglah lemba-
ga-lembaga non b:rokratxs sepert; lembaga
yang dzkagl 1n1 mampu mengadakan kritik-
dm maupun mengambil baglan dalam ke«
mgman menmgkatkan praktek dan prosedur
rzset .....

contoh bagalmana pen;ngkatan itu dapat
terjadx dan bagaimana sumber-sumber da ya
pendidikan sedang mulai dlkembangkan. '
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1. MASALAH ETT ASEAN KE-4

© Menteri Luar Negeri RI, Ali Alatas mengatakan_:
: kepada pers di Jakarta tanggal 3 Januari 1991 bahwa:’

1) untuk menghadapi berbagai tantangan aklba pe' .
kembangan barn yang mewarnai situasi politix dan eko-
.. nomi dunia, penyelenggaraan K1T ASEAN ke-4 tahun
: lwl.dih_arapkan dapat menetapkan strategi dan arahan
baru bagi kerjasama ASEAN; (2) ASEAN dituntut un-
tuk memngkatkan kemauan politik ¢ dalam menmcrkat-

kan kerjasama ckorominya; £23); pada dekade: 1990—an.:;_5

ASEAN pertu menetapkan berbagai Iangkah baru teri-
rama untuk menghadapi: () perubahan yang terjadi di
berbagai kawasan dunia seperti pembentukan Pasar

Tunggal Eropa 19925 (b) gejala scglonahsme di kawasan .

Amerika; (¢) proses liberasi. ekonomi - negara«negara._ S inembua kawasan, ini ‘mencuat sebagai tujuan wisata

Eropa Timur dan dinamika kawasan Pasifik; {d} ke-
mungkinan gagainya Putaran Uruguay yang akan mem-

punyai dampak luas pada perdagangan giobal maupun’:

perdagangan antar negara ASEAN dengan negara-
negara di dunia; (4} ASEAN periu memikirkan Lerang-
ka kerjasama baru untuk menghadapi era pasca Kam-
boja; (5) kerjasama perdagangan antara ASEAN
dengan mitra dialognya, terutama untuk merperbaiki
akses barang-barang ASEAN ke pasaran negara-riegara
mitra dizlog, dan kerjasama investasi termasuk alih
teknologi, masih perlu ditingkatkan; (6) pada akhir
tahun 1990 prospek penvelesaian masalah Kamboja se-
cara damai dan menyefuruh tampak semakin mendekati
tahap yang menentukan; (7} tahun 1950 ditendai dengan
perkembangan-perkembangan yang seringkali penuh
kontras dan kontradikeif serta sekaligus merupakan ta-
hun peralinan dan penuh ketidakpastian. Di satu pihak
terdapat banyak harapan dan peluang baru namun di
fain pihak sarat dengan tantangan maapun permasa-
lahan baru; (8) letnsan krisis Teluk akibat serbuan irak
ke Kuwait 2 Agustus 1990 yang ditkuti dengan ; aneksasi
¥uwait oleh Baghdad merupakan u11an pertama atas
konstalasi politik dunia pasca perang dingin; (9) dunia
internasional merasz gembira dengan  perkembangan
vang terjadi menyangkut semangat kerjasama Dewan
¥eamanan PBE tahun 1980, karena Kelima anggota
Tetap Dewan telah mampu menyelaraskan langkah me-
reka dalam menghadapi berbagai permasalahan dunia;
{(10) keselarasan itu hendaknya jangan sampai menjurus
ke arah pengaturan masalah dunia yang didikte oleh

ko-f.onggoia.deiap- K. DER meskionn. hal ini belum
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1. KERJASAMA EKONOMI

A. KERJASAMA PARIWISATA DAN PERDA-

GANGAN
- Forum Pariwisata ASEAN

Ketua Panitia Pelaksana ASEAN Touwrism Forum
(ATF) ke-10 1591 Tuti Sunario mengatakan kepada
Kompas tanggal 17 Desember 1990 bahwa: (i) ATF
ke-10 yang akan berlangsung di Bandung tanggal 12-16

- “Januari 1990 merupakan ajang pembuka untuk mem-

periihatkan kepada dunia internasional tentang kekuat-
an kerjasama ASEAN; () melalui ATF ASEAM ingin
menuniukkan kekayaan, keanekaragaman dan produk-

preduk yang komplementer dart para anggotanya serta

utama para wisatawan dunia; (3) dalatn ATF ke-16 jni

_akan dilangsungkan pertemuan para Menteri Pariwisata
" negara anggota ASEAN dan diselenggarakan Trovel

Trade Exchange (TRAVEX) yang merapakan kompo-
neén Kunci pényelenggaraan ATF 15915 (4) TRAVEX
merupakan arena pertemuan para penjual produk dan
jasa pariwisata seperii hotel, biro perjalanan, perusa-
haan penerbangan dan persewaan mobil (Kempuos, 19-
12-1950).

Seksetaris Panitia Nastonal ATF 1991, Drs, Udin
Saefudin mengarakan kepada pers di Bandung tanggal
30 Desember 1990 bahwa: (1)} ATF 1991 akan dihadiri
enam menteri pariwisata ASEAN, para ahli pariwisata,
pengusaha hotel, biro perjalanan, wartawan dan penulis
pariwisata dan wisatawan dari 24 negara; (2) diharap-
kan ATF 1991 akan diliput oleh 90 orang wartawan-dan
60 orang di antaranya dari lnar negeri; {3) persiapan
kegiatan ATF dapat diselesaikan dengan baik termasuk
transportasi udara, darat dari Jakartake Bandung dan
hotel bagl para peserta serta rencana kunjungan ke
obyvek wisata dan kegiatan }.cseman yang akan disajikan
{Angkatan Bersenja!a 3-1- 1991)

Kepala Humas Dlparéa Jabar, Rahayu Wikanda,
mengatakan kepada pers di Bandung tanggal 5 Januari
1991 bahwa: (1) Diparda Jabar akan menyelenggarakan
Pekan Pariwisata Jawa Barat pada tanggal 10-17
Januari di Plaza Baneuy Perma untuk menvambut ATF
1991 di Bandung; (2) penyelenggaraan Pekan Pariwi-
spfa ini sangal tepat karena wisatawan ddri manca-

teriadi tetapi perlu diwaspadai dan jangan sampal me-
rugikan negara-negara kecil atau menengab (Swarg
Karya, 4-1-1591),

negara akan membaniir; (3) kehadiran wisatawan marn-
canegara merupakan kesempatan yang berharga bagi
peserta Pekan Pariwisata, terutama untuk mempromo-




eperu}tu sangat pentmg karéfia
setxap negara anggoza ASB:AN_

unsur' pengamanan ATF merupakan satah sain keglatan
penting dalam tahun ku:usmgan Indonesia 1991;" (5}
ATE merapakan suatu forume yang dihadiri pleh tokoh-
tokoh’ kepanwzsataan mtemasmnal karenanya keber~
ha51fa.nnya akan membawa arti penting bagi Indonesxa
Keberhasﬁan JATE .akan. mempﬂrbesar kepercayaan

nesia Lmiuk menyelenggarakan konperensi tinghat mter«

pentmg dan sirategzs dengan adanya ATF I9‘91 dl Ban- Indonesia: untuk . menghadapi,. konpcrenst«konperensx
dung én Tahun Kunjungan incionema 1991 2) mo- yang leblh bﬂsar pada bulan.April 1991 yakni PATA
mentum yang balk itn periu inovasi kreatif dan tcrpadu Mart di Jakarta, PATA World Charter dan.Kon perensi
dari eturiih warga negara untuk mendorong suksesnya PATA di:Bali serta konperensi para Menter] Telekom

kepanwmatazm df tanah air; (3) kepanmsataan mempu- negarasnegara OKI di Bandurzg (Angka!an Berseryar
nyai mla; tambah balk dalam aspek sosaal budaya, 11411991}, . oo

sosial ekonorm maupun ses:a! pohnk karenanya sangat s | ITT S
tepat 31ka seiaku warga, negara yang berwatak pejua}l‘]g Slaran pers ASEAN Tourism Information Centre
serta sezxap kader Orpol dan Ormas khususnya Gotkar méﬁg'atakan-bahwa": (1) perusahaan‘penerbangan nega-

dan VIV 19913 (4) pembangunan sekior kepanmsataan penyelénggaradr promosi Tahun Kunjungan "ASEAN
yang tengah digalak¥an’ memertukan dukungan dan ke. 1992 (VAY 1992); (2) dukungapini merapakan perseful

yang. lei:uh besar dan luar: negeri atas, kemampuean indo« :

nasional; (7). ATE 1891 mefupakan ajang latihag bagi .

mengambzl prakarsa kredfif untuk menyukseskan ATF ra anggota ASEAN mendtikiing sepenuhnyakesuksesan

terpaciuan dari sektor-sektor ia.mnya sehmgga Lkonsis- Juan ‘atas usulan yang diajukan ASEAN Sub-Committes
tcnsmya tetap terpeilhara dan térjamin, terutama s.mtzzk on Tourisin (S0CT atau Sub-Komite Kepanwmazaar
memeimara dan membina kepnbadxa.n bangsa serta ASEAMN); (3) armada penerbangan ASEAN diharapkan
i kciestanan sumber daya dan’ lmgkungm hxdup, turut serta secara aktif mengadakan penefbangan cumat
(5 pengembangan keparxwxsataan di Jawa Barat haros cuma bagl para wartawan asing yang diundang dariTe-
zetap meng&rah pada apaya Lmtnk menupuk rasa cmta pang, Jerman dan ~Australia untuk berkamung: Le
tanah air dan bangsa serta menanamkan ‘Hiwa semangat ASEAN; (4) pemsahaan penerbangan ASEAN diharap-
dzm mlm-miai luhur bangsa guﬂa iehlh mempﬁ:rkokoh Xan ‘mencnjolkan dan menyajikan’ tar:f serta paket H-
e A B O FRA RN Burenegerih-nesing.m e ROEAT RS ECATE Ehesneyiay
ba:k ini ‘hendaknya mengubah senap War,ga negara un- perusahaan penerbangan ASEAN sepakat untuk mess

tuk’ memanfaatkan potenm budaya dan sumber daya pertimbangkan pemberian bantuan pengangkuian baf
alam yang kita milik {Antare, 10141991, ) rang tambahan VAY 1992 kepada ASEAMN SCOT dan
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menyajlkan amkek-amkel khusus pada mnajalah’'tentang
daerah tujuan w:sata ‘diASEAN selama. penerbangan;
(5} ASEAN snpakat amtuk: menyelenggarakan sedikit-
nya satu perlstiwa ASEAN’ yang sangai penting. dan dua
penstiwa naswna} lamnya guna menjadlkan tahun 1992
sebagax tahun yang: peﬂuh dengan ‘pesta tanpa-henti
. yan 'gmenghlbnr paraspengunjung:: Kegaatan ini-akan
fn namp:ikan keanekaragaman: budaya sosial dan- etnis
dara kawasan Asia Tenggara sekaligus memperhhatkan
at’ _er,;asama ‘dan’ solidaritas reglcnai (Pelzta,

“Seisal diterima Preside'n Socharto di Istana Merde-
ka, Menparposte[ Soesilo Soedarman: mengatakan ke-
pada “pefs -bahwa: (1) ATF merupakaa Fortm’ perte-
muar tahiinan antara’ sésama pembuat kcbuaksaaaan
kepanw:sataan ASEAMN itk merumuskan kebijakan
Bérsama yang mengacu pada perkembzmgan ASEAN di
masa mendatang; (2) Indonesia mengusaikan per!unya
membahas masa.lah~masaiah strategxs yang ddpat men-
dorong serta berkaitan erat : dengan peningkatan dan
perkenbangan’ pariwisata ‘di ‘masa mendatang seperti:
(aykemuidahen di bidang angkutan udara dan laut an-
taia negata-negara’ASEAN; (b) kemudahan kunjungan
wisatawan ASEAN; {¢) latihan dan pembinaan sumber
daya manusm (Kompas, 33 i- 1991)

ATF 1991 berlangsung i Bandung tanggal 12-16
Januari 1991, dihadirl- oleh: 254. buyers dari berbagai
negara -dan -237. sellers «dari semua negara anggota
ASEAN serta-para pemimpin . badan pariwisata dari
semua.negara anggota ASEAN. Menparpostel Soesilo
Spedarman mengatakan . pada pembukaan itu bahwa:
(1) dunia menjadi semakin mengecil dan negara-negara
anggota ASEAN memainkan peranan untuk membuat
dunie menjadi_tempat yang berbahagia; (2) walaupun
kadang-kadang aniara sesama negara iidak.sepakat,
namun marusia tetap saja mengalir ke negara yang satu
dan lmnnya Hal ini membaktikan bahwsa pariwisaia
jsmbatan. yang.koes bagl perpalian, mani.,
sia; (3) ATIE akan membicarakan usaha dan merenca-
nakan agar semakin banyak manusia saling mengun-
jungi; {4} Indonesia mengucapkan selamat kepada Ma-
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laysia .yang telah -berhasit :menyelesaikan Tahun Kun.
jungan: Malaysia- 1990 dengan-sukses;: (5) pada stahun
1690 Indonesia telah dikunjungi.oleh lebih dari:2: jﬁ't:zi
wisatawan mancanegara yang menghasﬂkan Sek:tar
US$I 8 mxlyar (Suara Pembaruan, 13-f- 1991) (6) kem-
ponen panw:sata ASEAN agar meamgkatkan ker;asa—

ma deml kemajaan bersama__(?) ASEAN yang Ieblh .

““Mantan Mcnlu ‘RI, Prof Dr. Mochtar Kusumaat—
madja mengatakan dalam- Pertemuan ATF tanggal 12
Januari ‘1691 bahwa: (1) Konperensi Kepanwxsat__a_a_n
ASEAN (ATF) merupakan salah satu bukti eratnyaho-
bungan-antar. negara-negara anggota ASEAN idi-ber
bagai bidang; {(2) se;ak berdirinya, ASEANtelah’ me
nealami kemajuan‘yang menggembirakan; khususnya
sejak tahun1979; (3) setelah Deklarasi Bangkok 1567,
ASEAN langsung ‘memulal kegiatannya“dengan salizig
mengadakan hubungan persahabatam (4) 'waiaﬁ';iéfi
berada di tengah konflik .internasional ASEAN ietap
berdm tcguh (5) ASEAN telah mengeluarkan Deklaram
ZOPFAN vang menun;ukkan iekad untuk meactptakan
kawasan Asia Tenggara bebas dari campur, tangan
asmg, {6} berakhlmya permassuhan di Indocina pada
1975 telah memberi harapan kepada Asia Tenggara {3153
tuk  menjadi kawasan yang tenang dan damat, (7)
ASEAN telah menghass!kan dua dokumen penting yaitu
The. I?éclarat‘ion of ASEAN Concord dan The AS_EAN
Treaty of Peace, Amity and Cooperation (Perjanjian
Perdamaian, Persahabatan dan Kerjasama); (8) invasi.
Vietnam ke Kamboja 1978 telah membangkitkén reaksi
ASEAMN untuk mengatasi konflik tersebut dengan me-
nemntang penggunaari kekerasan sesuai dengan Pilagam
PBR dan Dasa Sila Bandung; (9. masalah Kamb_dj;z
menjadi faktor pem_ing untuk menciptakan persatusan
dan kesatuan ASEAN serta merupakan pertimbangan
politik internasional yang perlu mendapat perhatian;
(10) kerjasama ASEAN harus ditingkatkan di segala
bidang untuk menciptakan kebiasaan bekerjasama c_iém
memperkuat persatuan di antara negara-negara anggdia
dan rakyatnya; (1) sejak beberapa tahun ialu orientasi
ekspor ASEAN mengdléxﬁi banyak kemajuan dan mem-
buat kelompok ASEAN menjadi salah satu kaw_ésan
yang tumbuh pesat di dunia; {12} peningkatan penda-

. patan di negara-negara Asia termasuk ASEANM .pada

tahun 1970-an telah memberi harapan besar bagi usaha
perjalanan dan pariwisala selama sepulub tahun
terakhir ini; (13) prospek ekonomi ASEAN di masa




DOKUMEN: RINOKASAN PERISTIWA ASEAN.

: memadl saangan yang kuat' bxla negara ‘ini icembah me—

;mamkan peranan sepenuhnya" (17}_ usaha parxwzsaza,
'_khususnya di:Asia Tenggara t_ ak:mudah :terpengaruh
:_oleh ksadaan polmk dan ekoneml_yang Kurang me
;nentu (18) pendapatan dan usaha perga[anan dan part—
‘wisata: dapat menggamakan ekspor ba:ang»bafang ma-
‘nufakmr sebagas penghasil devisa di, .negare-negara
ASEAN; ( 19 untuk _mengatasi- keadaan yang tidak me-
nentu itu, yang harus dilakukan ASEAN -adalah men-
dapatl\an kesempatan semaksnmal mungkm akan me-
mngka[kan kerjasama yang saimg mcngumuﬂgkan ser-
ia memadukan antara pasar dan pelayanan (Angkatan
Bersenjam, 15 1 1991) : : 2

Dalam pertemuan tangga] 13 Januarl 1991 vang d:—
.hacim oleh Dlrckmr Kenangan: pada Kementerian Ke-
uangan Brunei. Darussaiam, Dato Paduka Haﬂ Yaakob
bin Abu Bakar, Wakil Menteri Pariwisatz F ilipina, Nar-
zalina Z. Lim, Menteri Kebudayazn, Seni dan Pariwisa-
ta Malaysia, Dato Sabbaruddin: Chik, Menteri ‘Megara
Perdagangan dan Industri Singapurs, Mah Bow Tan,
Gubernur “Badan Pariwisata - Muangthai, . Dharmoon
Praohaubmeoh serta Menteri Pariwisata Pos dan Tele-
komunikasi Indonesia, dicapai komiunike bersama yang
menegaskan:ASEAN; (1) memerlukan visi dan strategi
‘baru. untuk- mengembangkan “industri ‘pariwisatanya

zutta -menghadapi - perubahan-perubahan politik - dan .

exonomi giobal 'vang sedang berlangsung; {2} sepakat
untuk terus:meningkatkan promosinya sebagal tujuan
wisata setelah Visit ASEAN Year 1997 usai; (3) sepakat

'ta semakm menmgkat dalam pemba e

hegara ‘anggofa,’ dan kunjungan wisat;

mom bcrsama dengan negarawnegara anggota untuk' .
memadlkan kawasan ini sebaga: safu, daera%a tnjuan w;— :
sata, {4) pertumbahan Dariwisata ASEAN dari tahun ke .

zahan ferus- mamngkat dan sasaran utama. promosmya

adaiah Jerman, Austraha danJ epang; (5) ASEAN akan '

berupaya men}armg wisatawan di kawasan sendiri: (6)

masyarakat anggota. ASEAN sendm ‘harus menyadari

pentingnya kebersamaan - dan periunya meningkatkan
intra travel tour dengan membuat paket-paket tour ke
negara .anggota; (7) untuk mencapai target tersebut
ATIC akan mengumpulkan dana promosi dari tiap-tiap
negara anggota US$500.000; (8) Jepang dan MEE telah
memberikan ‘sumbangan:untuk-membantu . pembuatan
bahan promosi berupa brosur, poster, cafender of event
guna meayebar luaskan informasi ASEAN sebagai
daerah tujuan wisata; (9) Jepang mendukung dana
untuk menggalakkan VAY 1592 di negaranya; (10)
MEE -memberikan dana US32,6 juta untuk mempro-
mosikan ASEAN di Inggris, Perancis, Denmark, Nor-
wegia, . Swedia . dan-Finlandia; (11)..dengan promaosi
yang-gencar iu, pads tahun 1992 ASEAN akan dikun-
jungi oleh 25 juta wisatawan dengan pemasukan sekitar

US524,6. ma]yar dan lama tmggal 7-8 han, (12) seiam_

menyebar wisatawan dengan membuat paket—pakei
yang meliputi negara-negara anggota dan memberikan
korting tiket pesawat 20-25%, sehingga dengan biava




e

' Jebihzmural swisatawan asing  dapat - ‘mengunjungi

--negéi‘a—xi’egara A‘S_EA_.N .(Bz‘s’nis Tridonesia, 17-121981).

B KERJASAMA PERDAGANGAN ASEAN )

erdagangan Preferensr s

i Dewan Peagembangan Perdagangan S;ngapzsra éa—
la' ran persnya tanggal 3. Januari 1991 mengatakan
bahwa '(!) ASEAN mcnambah lagi 459;barang.yang
mendapatkan pengurangan bea . masuk jika dl]}:.]‘d&-
gangkan antara sesama negara anggotanya dan serua-
nya ita dimasukkan dalam daftar APTA (ASEAN
Prcferer;smi Trade Agreement}; (3 konseaz vang akan
dlberzkan sampai niasa Berlakunya masa’ pengurangan
bed. 1992 ber}umlah 1.529" jenis barang, ‘hal ity sesual
dengan kesepakatan Perdagangan Preferensi ASEAN
{APTA), {3) baraiig ‘tambahan jiu terméasuk” peralatan
Airmah tanggd) -mesin “perkantoran, mesin listrik dan
o listiik 14infva, minyak nabati, produk-preduk ki-
rmidi, telestil dan garmen serts produk kertas; (4Y langkah
ini" merupakan-bagian ‘dasi: 'péket lima tahun’ APTA
yang pertamakali dilaksanakan sahun-1987;(5) pro-
gram perdagangan’ preferensi ASEAM yang dimulaj se-
jak tahuin 1978 bertujuan untuk meningkatkan parda-
pangan-intra ASEAN, dan-dalam‘tiga tabun terakhir
telah'mencapai2/514 barang yang sudah dimasukkanke
datam APTA; (6) sejak tahun’ 1987 bardng yang ‘men-
dapaikan pengurangan bea ‘masuk’ telah meningkat
menjadi 9.622 Jenis dan pada tahun 1991 barang yang
memperoleh 'pengu’rangan pea ‘masuk-akan dinaikkan
lagi- men;adl 4,005 Jenis (Angka!an Berseﬁjata,
3- 1 1991} v

C-'KERJ'ASAMA--'-iNDUSTRi PAINERAL  DAN
ENERGI : S R
- Kerjasama Permm} akan ASEAN

“perfemuan. Perusahaan Minyak Megarg-negara
ASDAM bariangsung di Manilatanggai 3-4 Januari1691
diikuti oleh wakil-wakil perusahaan minvak negara se-
pée'rii','- Petronas dari Malaysia, Pertamina dari Indone-
sia, Petrolenm Authority of Thailand dari Muangthai,
Singapore Petrolem Co. dari- Singapura dan Unit
Winyale-padamwiementerian. Kensngan Arunel oceris

s ANALISIS CSI8,11891:1

Wakil ‘Presiden Perusahaan Minyak ‘Nasional Fili:
ping (Philippine National: Ol Co}y Oriando Cza}ang
mengatakan-Kepada pers:di:Manila tanggal 3. Januari
1991 bahwai (1) pertemuan akan menentukai: seberap_a
banyak :produser sminyak-dapat menyediakan minyak
kepada“ negara- anggota-~ASEAN lainnya yang 'tiqék
mempunyai penghasilan di sektor ini; (2) ASEAN akan
bersiap-siap dan jika perlu akan melakukan pe_mbagién_
minyak sehingga tidak kebingungan; (3) jika perang
Teluk terjadi; ASEAN akan melakukan sistem pemba-
gian’ minyak ‘dariirar sésuai” dengan: mekanisimie yang
disepakati sejak akhir 1970-an; (4) para pejabat permi-
rivakan ‘akan‘menuntaskan penyelesaian masalah' yang
mungkin timbul dalam petaksanaan mekanisme pemiba-
gian minyak ‘dan akan meneniukan seberapa -banyak
minyak vang tersedia dengan skenario tertentu; (5yime-
relza-akan mempertimbangkan apakah produser minyak
pérlii meningkatkan produksinya nntuk memenuhi: per-
mintaan; (6) meskipun perang Teluk terjadi produksi
rhinyak di Timur Tengah belum tentu terhesti, namun
masalahnya ‘adalah bagaimana mendapaikas minyak
dari luar negara Teluk; (7) selama ini Filipina mengin-
pof sekitar “80% kebutuhan minyaknya dari Timur
Tengah dan diperkirakan akan menggunakan mekanis-
me pembagian minyak jika terjadi perang Teluk; (8)
hingga kini negaranya telah menimbun minyak: yang
setara ‘untuk - kcbutuhan 60-70 “hari; (%) *konsumsi
minyak harian rata-rata di Filipina 240.000 barrel,
Singapura 100.000 barrel, dan Muaﬁgthai 450. 000 bar-
re!(Pehta,4~§ 1991)

Hasﬂ pertemuan antara lain: {1) meneg,askan kem«
bali komitmen mercka jika perang Teluk terjadi; (2}_ se-
tlap negara anggota di kawasan ASEAN yang keku-
rangan persedizan minyak iebih dari 20% dapat menca-
i bantuan berdasarkan APSA; {3 hasii pertemuan inj
akan disampaikan kepada para Menterd Ekonomi
ASEARN untuk disahkan { Aniara, 5-1-1991).

i, KERIASAMA NON-EROMNOMI

- PERTEMUAN KFLOM?OK K{IRJA RiF\u’ ASEAN
KE-6

Perternuan Kelompok Kerja Radio, Televisi, Filim
dan Video (RTFV) ASEAN ke-6 berlangsung di Kuala
Lampur tanegal 27 Movember 1890 untuk membahas

PNOC, untek - membahas ~mekanisme pembagian
minyak dan menetapkan berapa banyak Indonesia, Ma-
laysia dan Brunei dapat berbagi minvak dengan Singa-
pitra, Muangthai dan Filipina jika terjadi perang Telak.

peran seria dan rasa kebersamaan ASEAN, Pertemuan
dihadiri oleh uivsan dari Badan Penyiaran Singapura
(SBC), Radio dan Televisi Brunei, Biro Humas Xemen-
terian Peneranpan Muzngthai, Biro Penerangan Ke-




‘ngan 'I"ahun Kumungan ASEAN 1992 selurub rakyat
ASEAN dapat memamkan peranan posmf umuk men-
CJ;Jiakan kebersamaan yEng’ sungguh-sungguh (6) ko=
mumkaSI melaltrd radm telev:m dan film telah membuat
negara—negara anggota ASEAN semakin erat {Amam,
28-11- 1990) ‘ £ it

H, Ki‘ RJASAMA NON- l’%‘ ME Rll\'gAHAN

A KERJASAMA PEMUDA ASEAN

Pertemuan segitipa; dclegasx ppmuda IndOﬂf.’S!n, Ma-'

Iays:a dan: Smgapura berlangst:ng di Bdiam ‘tanggal
14915, Desember 1890, yang: d]hadirl oleh:MenparaRI;
Akbar: Tan;ung, Memera Belia :dan: Sukan:Malaysia,
Annyar Musa dan Menterl Kesghaian merang?\ap Ketua
Dawan Nasmnai Pemuda Singapura; Yeo Chcow Tong,
serta:para-pejabat seniof’ Lkepemudaan untuk: (1) me
nyelesalkan beberapa : kertag: kerja: yang menyangkut
masalah’ kepemudaan :baik | di :tiga - negara: maupun
ASEAN; (2) menentukan Hari Pemuda ASEAN dan
pembentukan-sistem :informasi- kepemudaan - ASEAN;
(3) mempersiapkan.program -pemuda guna mendukung
kegiatan " Visit ASEAN Year 1992°'; (4) bertukar pan-
dangan mengenaimasalah kepemudaan gana menyani-
but:pertemuan ‘pemuda ASEAN yang akan dilzksana-
kan ‘pada butan Februari 1991, di Singapura: Pertemmuan

. péran 's'ef{a ‘yang 'wajaf di éht'ara rai&)ffat ASEAN {S)de— .

L muAn:ini dukun dengan progran3~progran1 nyam ( ti

K 'S;é._;fi.'pé'RIéTiw,n;'ASEA'if{ e

tora, 17-1-1960).

Seusai pertemuan, Mengeri Kesehatan nwrangk'ap
Ketwa Dewan Nasional Pemuda Singapura, Yeo Cheow
Tong, mengatakan kepada pers:bahwal (¥ Ménpora
Akbar Tanjung telah mengambil kebijakan yang tepat
derigan memilib:Batam:sebagais iempatkonperensi Segf-

tiga; (2):segitiga ‘pertumbuban {iriengle;growthy: vang

meliputi:Rizy, Johor: dan. Singapura’‘agar: dinamakan
Y Segitiga- Pemuda!’;(3) ‘para menteri agar. memusatk_an_

perhatian pada pembinaan generasi muda pada saatiter: -

jadi peredaan ketegangan antarablok Barat dan Timii"r',
(4).di' masa mendatang peluang perdagangan:akan: me~
ningkat :meskipun akan diikuti: dcngan persamgan—per»
saingan; (5) negara-negara yang bekerjasama akan me
nempati posisi yang baik dan memperoich kemajuan

Menten Beha-;dan Sukan Malaysm, Annuar Musa
mcngatakan babwa:.(1}.pertemuan telah menghasnlkan
program-program .nyata;. (2). negara .anggota -ASEAN
agar bertukar, informasi .tentang pembinaan. generasi
muda dan.mengadakan pertukaran.tenaga ahli untuk
meningkatkan kualitas generasi muda ASEAN; (3) par-
tisipasi . para ahli- akan memberikan, dorongan yang
besar bagt pengembangan generasi muda; (4) perteml;én
ini tidak akan.ada artinya. jika. tidak -menghasilkan
program-program..yang..nvata { Jakarta Post, 17-12-

ey
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pengajaran’: bahasa Inggns maupun pﬂngciﬂhuan ten-
tang'masalah internasional: i i

e

Seusai pertemuan antara Menpora, ir. Akbar Tan-




jung dan mantan Menpora Mafays:a yang kini menjadi
Menhankam Malays:a, Datuk Wadjib: bin Tun Abdul
Razak di Jakarta Kepala Humas Menpora Dirs; B Ari-

: engaiakan kepada ‘persdi Jakaria tanggal 8
Januarx 1991: 7 bahwa: (1) ‘sistem .informasi: pemuda
ASBAN yang telah: lama: ndak ‘aktif: akan diaktifkan
'kembah, (2) {}engaknfan ini chmaksudkan untuk -me-
i) nfo;masx di kalangan ;Jemuda ASEAN. Da-
Iam pembxcaraan di: Batam pertengahan Desember 1650
seiam mendukung rencanatersebut, MenporaMalaysia

Anwar Musa juga bersedla umuk memmuskan peri

nyd peringatan Hari' Pemuda ASEAN (ASEAN Youth
Day):dan merintis: Visit ASEAN {3) Menhankam Ma-
laysia ‘minta kepada Menpora ag_ar ‘hubungan persaha-
batan ini terus ‘dilanjutkan dan tidak terputus hanya
karena ‘perbadaan jabatan serta meminta agar kerjasa-
ma-yang’ difintis :selama -ini secepatnya dikonkritkan
karena tujnannya ke Indonesia saat ini-adalah untuk
merealisasi kerjasama ‘yanyg: telah d:rmus selama ini
{ Pelita, 9-1-1531). i

13 KERJASAMA LINGKUNGAN HiDUP

Semmar masa!ah ngkungan H:dup ASEAN akan
berlangsung .di-Banda Acch ‘tanggal 14 Januari 1991
dengan ‘tema.?Membina -Lingkengan Hidup Dalam
Upaya Meningkatkan Martabat Manusia, Seminar akan
dihadiri -oleh 250 ulamadan ilmuwan: dari berbagai
disiplin  ilmu, 45 orang di antaranya dari Malaysia,
Singapura, Brunei Darussalam dan Muangthai, untuk
membzhas 15 kertas kerja vang terdiri atas makalah
kunci,. undangan dan sumbangan. :

Sekretaris Panitia Pelaksana Seminar dari Indone-
sia, Zainal Arifin Siregar, mengatakan kepada pers di
Banda Acsh (anggal 12 Desembar 1990 bahwa: (1) Walic
kota Padang, Sjahrul Udjud SH; dan Walikota Bogor,
HM:Suratman, “akan membicarakan pengalamannya
rmembina keserasian lingku'ngan hidup, sedangkan Wa-
likota Banda -Aceh, ‘Drs. ‘Baharuddin Yahya, akan
membahas * Cita-cita “dan "Rencand Membina Banda
Aceh Menjadi Eota Beriman; (2) utusan Singapura
akan ‘mémbahas “Cara” Membina Singapura Menjadi
Kota Terbersih di Asia Tenggara; (3) pertemuan akan
dibuka oleh IMenteri Kependudukan dan Lingkungan

Vi MASALAH'KEAMANAN

- KERIASAMA KEAMANAN .

Kenk menenma kunjungan kehormaian, K
Staf Angkatan__ Bersemata Fihpxna, Jenderal Rena .
De V:la, di Jalan Cendana Jakana tanggai 5 1 1991'

masxng—maslng, karena hal :m akan mampu mencspta«_
kan ketahanan regmnai (€)) ketahanan naswnal sangaz
dlperiukan umuk mcnmgka!kan kesegahteraan rakyat
di seiuruh negara anggota ASEAN (Suara Karya, 7-}-
1991)

¥i. HUBUNGAN ASEAN DENGAN MITRA DIA.
BOG i a Y

- HUBUNGAN ASEAN-JERMAN

Duta Besar Republik Federal Jerman, Theodor
Wallau, mengatakan pada acara penandatanganan nas-
kah Pengaturan Pelaksanaan Danz Studi dan Keahlian
bagi negara-negara’ ASEAN di Takarta tanggal 10 Fa-
nuari 1991 bahwa: (1) Jerman memberikan bantuan
U881 juta kepada negara anggota ASEAN yang meru-
pakan kelanjutan dan perluasan baatuan yang sebelum-
nya‘bersifat bilateral; (2) tujuan pemberian dana itwun-
tuk meningkatkan kerjasama di antara negara anggota
ASEAN; (3)'dana ini dimanfaatkan untnk pembiayaan
program pertukaran pengetahuan di berbagai bidang se-
perti perfindungan tanaman, pengelolaan-hutan berke-
sinambungan, balailatihan kerja dan alik teknologh; {4
kerjasama antara Barat dan Timur sertz bantuan :dari
{tara ke Selatan masing-masing tidak berdiri sendiri te-
tapi saling melengkapi; {5) melalui program ini Jerman
berupaya memenuhi sasaran dari rencana Buenos‘Alres
untuk meningkatkan dan mengimplementasikan ' Ker-
jasama Teknik Sesama MNegara-negara Berkembang”
(TODC) yang telah diterima oleh 138 negara pada tahun
1978; {6) TODC adalah program yang dirancang untuk
membantu dan mendukung negara-negara berkembang
guna ‘memperkuat proses perkembangannya metakui

Hidup (ndonesiz, Prof. Dr. £mit Salim dan ditutup oles
Menparpostel, Scesilo Scedarman (A ngkaian Bersenjo-
fa, 14-12-1590).

AMALISIS CSIS; 1891-1
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(7) program Jerman-ASEAN Ini mencerminkan partisi-
pasi pemerintzh Jerman untuk membantu ekonomi-dan
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'seszat negara berkemhang, (8} J erman mg:n menumang :
. kerjasama regtonal sehmgga memungkmkan negara- -
' negarz. berkembang bermtegras: d: da

' Jerman dan Erupa, Jerman”akén ter
. gzmg }awabnya pacia negara—neg&ra bcrkembang (A
_ iara, 10—! 1991) e :

B an sepertl program pemngkaian sumber daya dan per—
sonil di antara negara berkembang yang selama ml dlsa—
'iurkan melaitu
m_e_:_agh_ern_a_a bi

o

bertakat, SNC telah nga bulaa ini belum mengadakan .

' pertemuau (Antara, 22-12-3990}

“PM Kamboja, ‘Hun Sen, mengatakan pada perie—_. :
e) bangsa Kambma melalui SNC :
kanm mutuskan di antara mereka sendm tentang ke—'

i ':kuasaan apa saja yang akan didelepasikan kepada PBB R
~:{2) bangsa Kambo_;a akan mengambzl langkah uniuk'_'_'_'
_mencegah-_senap pembercmakan rezam genoctde Poi

. ngan Piagam PBB (4) Kambo;a udak harus d;tempat '
- kan di bawah pengawasan negara lain atau argamsasz '

mternasxonal (5) hanya rakyat Kamboja yang berhak

---menenmkan masa depann}a dengan ‘pemilu sebaga;_
‘Kunet’ sofusa poImk (6):tiga prmsxp dasar untuk penyele-
“sajan” Kambma ‘adalahi(a): mengbargal kemerdekaan

kan proyek percontoha'n bagx pengelolaan’ huaan Eerk&

sinambungan; (4) penerapan dan alih teknolagz d:laksaﬁ ;
nakan melalyi program pelatihan dan seminar- seminar;
(5) proyek-proyek bary yang berhubungan dengan pro-
gram yang menjadi kesepakatan bersama di antara
negara anggots ASEAN akaa dmsuikan me]aiu: korute

¥ USAHA ASEAN MEMEANTU PENYEL ESAL:
AN KONETIE __KAM%OJA

- PERTEMUAN ANGQOTA SNC DENGAV KETUA
BERSAMA PICC - N

: Pertemuan'- anggota: SNC dengan ‘Ketua ‘Bersama
FICC, -berlangsung :di: Paris, tanggal- 21-23. Desember
1890, unwk membahas _fencana. proses perdamalan
Karnbo;a 'ﬁﬁ

Menten Luar- Negen Peranms, Roland Dumag, ‘me
ngatakan pada pembukaan pertemuan; itu bahwa: (1}
faksi-faksi Kamboja vang, bertikai hendaknya menghern-
txkan persehszhan dan menyadan bahwa pemecahan de-
ngan cara mxhter t:dak menyelesa;kan “masalah; (2)
masyarakat internasional ‘tidak akan memperhatikan
masalah Kamboja, jika pihak-pihak di Kamboja tidak
mempunyal kemauan politik untuk mencapai perayelfa~
salan mercka 3 pxhak—p;hak di Kambofa agar menun-

nsssis sz A&MA@Q&“L@&M M@@WW@M@N%

aklbat perbedaan pendapaa di kalangan faksz-faks: yang

_dan kedaulaian Kamboga (b penghormatan terhadap
:’Plagam PBB (c) Jamman ‘bahwa’rezim genocide Pol

Pot tidak akan kembali berkuasa; (7) penerapan gen-
catan senjata di seluruk wilayah Kamboja, pemilu vang
bebas, serta pengakhiran bantuan militer asing (Kom-
pas, 22-12-1990).

“Pertemuan SNC ini bérakhir tanpa persetujuan fen
cana;pérdamaian yang diprakarsai PBR. Namun. mere-
ka menyatakan bahwa rezim Kamboja dukungan Viet-
nam dan ketiga kelompo}c perlawanan setuju untek se-
gera berkumpul kembali guna membahas cetak biru
yang d]prakarsaz PBB (Suara Pembaman, 23-12—1990)

Para anggota SNC menerima kerangka perdamalan
ya:';g dnajukan Indonesna dan Perancm sebagal dasar pe-
nyelesalan Konflik Kambcja Ramangan penyelesaran
menye[uruh(Comprehenstve Pohncal Sertlement- CPS) -
it disusun pada tanggal 26 November 1950 " oleh Co-
ChairmanPCC;dadonésia-dan Perancis bersama lima
anggota -tetap DK PBB, .terdiri atas tiga: rancangan
persem}uan utama. sebagal dasar penyelesazan konf’i:k
yakm (1), suatu  Tancangan persem;uan ufama yang
mencakup unsur—unsur utama dari statu penyelesa;an
menyelurith™ yang terdiri atas 32 provinsi dengan Hma
anrex masing masing menyangkut mandat vang diusul
kan untuk’ UNTAC (otoritas sementara PBE -untuk
Kamboja); (2)..suatu rancangan. persgtujuan .. me-
nyangkut kedaulatan, kenerdekaan, integritas dan ken-
tuhan w1]ayah netralitas dan persatuan nasxonal Kam—

@M}“Wﬁﬁwﬂ%ﬁﬁbm&fam tentang rehabilitasi
dan rekonstruksx Kambo;a (Anrara, 27—12—1990}
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e .;Austrai;a dan ‘indonesm adalah dua tetangga yang aneh Mesk: secara geografzs bmie—_ e,
- katan, namun mereka mierasa, aging satu sama. lain, Buku vang terdiri.atas 16 babini . . .
- :membahas tentang: hublmgan kedua negara dari masa ke masa, pengaruh ke}cuatan-.:

Strange Neighbours: The Auseralia-Indone-
sia Relationship oleh-Desmond Ball & Helen
Wilson::MNorth Sydney:: Allen and Unwin
Anfstraiia"P'ty_.-Ltd;; 19915268 hali™i 70

UKU . ..tentang -..?’:Tetanggaf; tetangga
yang Asing’ ini merupakan buku
yang 'patut dibaca ‘oleh“para maha-
mswa, _a};ademlsz pOhtlSl, pengambﬁ kepu~
tusan ataupun masyarakat Iuas Buku ini
merupakan rangkuman beberapa makaiah
yang - diajukan - pada -’ Seminar -Ausiralia-
Indonesia‘ke-5 yang" diadaken di Kampus
‘Unwersxtas ‘Nasional Austraha, Canberra,
26-27 Men 1989 Ada enam 1syu penting yang
dsbahas dalam seminar ke—S tersebut Perta—
ma;-pengaruh kekuatan-kekuatan besar. di
Lawasan Asia Tengpara dan Pasifik Selatan.
isyu xm dibahas oleh T ony Kevm, staf De-
iy en L'ar E\Iegen dan Perdagangan

.. -kekuaran besar terhadap kawasan Asia Tenggara,.dan juga hubungan i kedua negara, dx~._ h
..tinjau dari aspek sosial, ekonoma, pai:tsk dan sr.rategx o

tantangan—tantangan d1 Papua Nuglm khu*
susnya dan Pasifik Selatan pada umumnya
vang masing-masing dibahas oleh Jusuf Wa-
nandi dari CSIS (Chapter 5} dan David
Hegarty dari /ANU (Chapter -6). Ketiga,
perkembangan-perkembangan dan fantang-
an-tantangan di Kamboja, dibahas oleh
Gary Klintworth (Chapter 7 dan Sabam Sla-
gian (Chapter 8). Keempat, perkembangan—
perkembangan -dan taniangap-tantangan di
Filipina secara khusus dibahas oleh Reynal
4¢ €. Tleto, Kelima, dimensi-dimensi Emda—
va, politik dan strategi dalam hubungan
Indonesia-Australia, - masing-masing -cleh
Goenawan Mohamad,” Andrew’ Macﬁntyre
dan Hasnan Hab:b Keenam, zsyu-lsyu iem
tang perd&gangan dan mvestam bxiaterai
masing-masing dibahas oieh Maﬂ Pangﬂsm
dan Hal Hill. = - ORI

' Diskusi m1 dlbuka oleh. Senawr GareLh
Evans Menly Austrai;a, yang membprikan

Dg;sman S. Slmand}untak membahas H‘nph—
kasi perubahan terakhir ekonomi dunia ter-
hadap kawasan Asia Tenggara (Chapter 4).
Kedua, perkembangan-perkembangan dan

latar belakang .sejarah .hubungan kedua
negara, peranan dirinya dalam membina hu-
bungan kedua negara lewat pembentukan
Australiz-Indonesia Institute, dan juga ha-




"yang dladakan di ANU di Unwers;tas Gr:f-
fith? ataupun ch CSIS pada mimya ingin
K mencan titik “temu-dan’ sa!mg pengeman
bukan saga di antara dua pemer:mahan tapi
ntara masyarakat dan elite pohnk
| dan Austraha

. ...._Sementara it Harry Tjan Sllai&hl darl
SIS 3uga ‘membahas arah positif- hubungan
RI—Austraha “dalam 'dua:'tahun - terakhir,
1986-1988:(Chapter 2. Diskusiini- ditutup
olehkesimpulanzkesimpulan: yang’ dibuat
oléh JuSuf Wanandi {Chapter 15) dan bekas
Dubes Austmha dx Indones:a Bill Morr;son

Dl'daiam Chapter : __Tony Kevm secara
mendetall membahas perubahan~perubahan
: 51 _ l\a{vasan Ama—Pasx—
ka D; Slﬂl 1a mengatakaﬂ bahwa peran Je»
pang, _Cma dan 1 ia Gebagat nekuatam
kekuatan regzonai .akan, SPmakzn:besaz dz
masa mendatang Dari sudut ekonomi,
Muangthai telah membuka jalan-untuk me-
nyatukan negara:negara’ Asia-Tenggara:di

'harapkan akan terc1pta suatu kerjas'

Kolonel"_Rabuka di mana indonesm ak
men apatkan masalah dalam memb:na
bungan dengan remm baru d; Fiji, seds g
kan Australia tak bi a menggunakan peng"'"
ruh kekua?an ekon nya untuk mengu
apa yang terjad; ch Fl_]l Tampakn‘ya, Indc-
nesxa memang mgm memamkan pera an
yang besar di kawasan tersebut, se:peru tam-
pak dari pendekatan-pendék'atannya terha-.
dap Fiji, PNG dan beberapa negara yang
berumpun Melanesia. Namun demikian
periu diutafakan bahwa bagalmanapun In-
donesaa ndak bxsa menggantikan peranan
besar yang dzmamkan Austraha di kawasan
tersebut karena Indonema tak memlhkl ke
kuaia _'ekonoml yang memada; untuk bsr—
mam dj kawasan Paszf:k Seiatan 3elam im,
d1 mata Indone51a, PING tetfzp negara ter-

AT ASEAN, SepeiT Myaiiiar, "La0s T dan
Kamboja ke dalam ‘sistem -ekonomi pasar.
‘Mieskivsaat iniupavasMuangthaltersebut
masih untuk kepentingan dirinya, namun di-

nen’rmn d1 imwfm;m Pmmk QF]BS‘ZH - —

Jusuf Wanancﬁ; jugas menggambarﬁcaﬂ

'baga:mana perkefnbangan: hubungan segiti-

ga Indonesis- Ausiralia-PHNG, Bill Morrison




A0

tak’ menerima ”pendép'at "Wanandi tentang
adanya imbungan segltiga tersebut, ‘karena
.seoian—mah PNG masih: berada ‘di ‘bawah
bayang»bayang ‘pengaruh’ “Australia; "Apa
_ y__ang_dx_!gata__kan W_anandi_ sebénarnya masik
akal.”Sebagai contoh, walau hubungan RI-
'PE\;‘G semakm erat;’ sebenamya masihiada
'kecungaan ‘PNG “‘terhadap - Indonesia
sehingga PNG masih perlu paying pertahan-
an da’r-i?'--?Aus'i_raiia';f-i-HaI' “ini® tampak -secara
mencolok ‘dari-:adanya‘: perjanjian-“per-
tahanan aniara PNG-Australia’ yang meru-
pakan___bagxan dan _”Jom Deciarat:on of

haI setahun sebeluinnya PNG dan Indo~
nes:a te_lah menandatangam _”Treaty of

tx' ' Saat ml Austraha tampaknya Juga
khawaur akan perkembangan kerjasama
: periahanan antara RI—PNG dl masa datang,
khususnya sejak kun;ungan Panghma ABRI
Jenderal Try Sutrisno ke Port Moresby ta-
hun laIu Austraha amat khawatir bahwa
pengaruhnya d1 PNG akan berkurang de-
ngan adanya upaya~upaya dari Indonesia.
Sebenamya Austraila tak perha khawanr ter-
hadap upaya posmf Inclonesm di Pasxflk

Selatan, khususnya di PNG, karena bagai-

manapun hal i ini akan menunjang stabihtas
di kawasan tersebut

_ 'W:_gn'andi_, t_ampaknya, akan tetap dike-
nang di PNG sebagai salah seorang arsitek
bagi hubungan baik Jakarta-Port Moresby,
karena dialah yang mengimplementasikan
keinginéh bekas Méniu Mochtar Kusumaat~
madja uniuk mengadakan dialog tetap an-
tara PN(}—Indonema Adalah Jusuf Wanan-
di pula y:a__I‘ig. menganjurkan, lewat Dialog

AMALISIS CSIS,15%1:1

Ec}énomic Review di tahun 1984, agar PNG
menjadi anggota ASEAN dan agar ASEAN
méngun‘dang PNG 'menjadi -anggota resimi
(lihat. Edward P. ‘Wolfers, Beyond :the
‘Border: Indonesia and Papua New Guineaq,
South-east  Asia and -the South Pacific,
Waigani znd Sufa; “The University of Papua
New: Guinea: Press- and :The' Institute iof
Pac;flc Studies; University:of South Pacific,

1988 °hal. 94 dan 122; Far Eastern Economtc

Review, 16 August 1984, hal. 34)..Namun
setelah PNG memohon tntuk menjadi ang-
gota ASEAN, ternyata akhirnya ditolak oleh
ASEAN dengan alasan PNG: bukan negara

Asia-Tenggara dan telah menjadi anggota

Forum Pasifik Selatan, Hal ini‘tampaknya
membuat PMG kehilangan muka, : walau
negeri ini akhirnya menandatangani Treaty
of Amity and Co- operation in Southeast
Asia pada 1989, :

" Chapter 7 dan 8 mémbahas perkembang-
an politik di Kamboja. Baik Sabam Siagian
maupun Gary Klinworth amat optimis bah-
wa -penyelesaian politik menyeluruh aias
Kamboja akan dicapai pada akhir 198%:atan
tak lamz setelah itu. Ternyata sampai saat
inipun belum terdapat penyelesaian atas ma-
salah tersebut. Satu hal vang menarik,
Sabam secara implisit mengungkapkan ada-
nya persaingan antara Indonesia dan Ausira.
lia dalam penvelesaian masalah Kamboja.
Bagi Sabam, Indonesia-lah yang bisa lebih
mampu berperan dan bitkan Australia. Aus-
tralia sendiri, sebenarnya, telah memiliki
»Buku Meral'’ (karena bersampul merah)
bagi penyelesaian polmk Kamboja yang di-
keluarkan Meniu Evan iahun lalu.

Chapter § tentang perkembangan di Fili-
pina amat menarik ditulis oleh Rey ileto.

Indoresia- Australia Ke-3 i Universiias Grif-
fith, Dialog Indonesia-PMNG Pertama di Port
Moresby, dan juga artikelnya di Far Eastern

HEIET VAT THenarii Terya Sty ey
depan pangkalan militer AS di Filipina vang
akan berakhir September 1991 ini. Masalah




' tahggung jawah_ atas keamanannya send;n_
'_Endonesxa seja '_duiu sangat. a:m pada pang.

~kalan mlhter__smg Prof.. Mochtar tampakw'

nya juga; 'mehhat bahwa dengan ikut erta-
nya: ‘Indonesia: ‘dalam. ker;asama pertahanan
di ASla Tenggara, ‘khususnya antara Indone.
sxa-Malaysaa_-' dan Smgapura akan mengu—
rangi ketakuta _ reglonai 3kan kebijakan In-
donesaa d1 masa -datang, sepem ‘yang:terjadi
pada masa konfromas; Kerjasama -perta-
hanan t]ga negara imi akan pula:-bisa meng-
gant:kan “Five. Powers Defence. Arrangement
antara; Inggns, Ansiraha Selandxa Baru
Maiaysm ‘dan.Singapura (Michaei RiCh&fd-
”Shzfts in the -Power-Balance,’” Asig
Pacy“zc Defence. Reporter 1991 Annual- Re-
Jerence Edirion, hal.-37). Namun demikian,
kerjasama pertahanan.. bilateral . antar
negara-negara ASEAN : tampaknya . masih
tetap, yang. terbaik, karena kalau diperiuas

dana Memen Ben Chzfley dan Partai Buruh:' E
vang: beiakangan }uga mem‘nantu perjuang--
an: I;adonesm khususnya lewat 1kut sertanya'.__-

Austraha d1 dalam kormsl tiga negara.. Kisah s

perjuangan. para ek&Digulis find; pernah'-
diulas -oleh ‘almarhum Mohamad Bondan o
dalam bukunya: yang: berjudul Gendemng"-
Apz Kemem‘ekaan di Luar Negerz B

Bulan madu hubungan kedua negara ter— .'

nyata 'Juga membawa perubahan_ yang
drasns dalam kebuakan Tuzr ne ri Aus '
lia Ierhadap Indonesaa Austraha saat “itn
membantu Belanda dalam mepertahanka'n
Irian Barat, bahkan kedua negara bﬂrmak-
sud untuk menggabungkan Irian Barat dan
Irvian Timur (PNG sekarang) . .menjadi satu
pemerintahan - sendiri. . Perubahan. politik .
luar negeri . Amerika Se_;:k___at_ dari.netralitas
pasif ke politik mediasi dalam masalah Irian

akan.mengubah-citra-ASEAN.dasi

DTEERE

sasiregional untuk kerjasamaekonomi.dan

budaya;. ke pakta-pertahanan;...

Baratyakhirnye-juga-mengubabsikap Ao
tralia terhadap masalah Irian Barat ke arah

yang positif,
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-:s:Sebagal:‘negara:-yang terletak - paling
seiatan dan’ terpenml Atstralia sejak-lama
i : _ﬁakut akan-ancaman dari‘utara, Di

akhlrk.-abad 19: mxsalnya, ‘Anstralia. ‘begitu
takut.ketlka Jérman mengambil:paruh utara
bagian timur:pulau :New: Guinea.: Hal ini
-menyababkan Australiavmendesak’: Inggris
untuk'juga mengambﬂ ‘paruh:seldtan - dari
bagiany timur-pulan © tersebut, isedangkan
Belanda ‘telah-menduduki: seluruh - -bagian
barat Blew Guines:vang-kXinimenjadi Irian
Jayai:Sejarah ketakutan Australia. i, - dari
sudut strategis, « secara-ssingkat ~dan: padat
dibahss-oleh:HasnanHabib, Dasar darkpo-
litik luar megeri:.Australia:imasih: berpijak
pada‘letak-geografisnya dan upayanya untuk
mefmpertabankan: warisan:: Inggris, Sejak
berakhirnya: Perang 'Dunia: II, :-Australia
amat: tergantung padaypayung pertahanan
Amerika Serikat dan:bukandagidari Inggris.
Siapapunyang memerintah di-Australia; pe-
merintah ' Burith: ataupun:-koalisi - Liberal-
PMasional,»shuburigan: pertahianan dengan
Amerika:akan tetap dipertahankan,’

Pasang surut hubungan kedua negara
berlangsung sampai pertengahan 1960an,
khususnya saat Indonesxa menjaiankan poi:«
nk konfrontasz terhadap pembentukan ne-
gara federas1 Malaysxa Saat iin Australia
membaniu Inggrzs dalam mempertahankan
wﬁayah Kahmantan Utara Waiau tmak
sampal men}urus ke pertempuran besar, ten-
tara Austral;a sempat berhadapa-x dengan
tentara atau su%carelawan Indonesia di Kah—
mantan Uiara

" Hubungan kedua negara mengalami
pasang naik lagi ketika Jenderal Soeharto
naik ke panggung dolitik Indonesia setelah
gagalnya PKI dalam peristiwa 30 September

1965, Adaiah Austrslia, - bersemyJepang ok im

dan Belanda, yang berperan dalam pemben-
mkan IGGT untuk membaniu pembangunan

ANALISIS CSIS; 1991:1

ekonom: ‘Indonesia:

Lag:-lag: hubungan terseh mem ”_mE;

da}_‘ 3 d1 SydneyMof}:mg Hera!a’uApni 1986

> Selama ini kifa hanya mengetahui bahwa
perbedaan budaya” yang ‘mencolok antara
orang-Australia dan‘Indonesia adalah salah
satu” penyebab ketidakeratan -‘hubungan
kedua negara. Hal ini dibantah oleh Goena-
wan Mohamad dan Andrew Maclnivre,
Goenawan, vang adalah pemimpin redaksi
Tempo, méngungkapkan bahwa orang Indo:
nesia, - baik® yang ‘di pemerintahan maupun
vang'di luar, sejak berakhirnya revolusi ke-
merdekaan :merasa dirinya - unik: Karena
uniknya sampai-sampai “Soekarnc ingin
meémbentuk suatu demokrasi ala Indonesia
yang lain daripada yang terdapat di negara-
negara barat.-Pergantian pemerintahan dari
Soekarno ke Soeharto juga tidak mengubah
citra diri: Indonesia vang nnik ini. Hanya sa-
ja, ‘demokrasi ‘ala Indonesia itu berubah
nama dari ** Demokrasi Terpimpin” ke ' De-
mokrasi Pancasila’®.Tapi pesannya adalah
sama, Indonesia ‘lain daripada “barat’.
Orang Barat tidak bisa menilai Indonesia
atas standar-yang berlaku di Barat (hal. 143}.
Thilah untuk pertama kalinya orang Indo
nesia‘berani mengungkapkan citra diri-dan
peisepsi orang Indonesia dipandang “dari
kacamata orang Indonesia sendiri. Pendapat
Goenawan iersebut sebenarnya telah lama
terpendam da benak beberapa pengamat po-

Maa{aiah Goenawan

mengungkapkamnya
dinilai "’ BExcellent®” bukan saja cleh Jusuf

gl er Rt AR s



i) _--ekonoml 'satu sama’lain juga masih ierba{as .
¢ Tapi ada satu- kecenderungan posmf yakm G
adanya kerjasama yang semakin® memngkat_' -

. antara ekonom ANU dan UI khususnya dan -
:.:ANU dengan CSIS. pada umumnnya.: Adaiah__ -
‘suaty’ Renyaiaan bahwa selama ini ada per-
-'tukaran mformasz, lewat ;urnal ataupun se-
‘minar, antara para ekonom ahh demograﬁ
dan ahii pohtlk kedua negara :

Citra dln yang nmk ini menyebabkan
kadang—kadang Indonesm merasa__iebzh pen—

meng;kun gaya Indones:a Ani juga me-:_-'_:

nvangkut pers Australia dan pemberitaan-
nya teniang Indonesia. Itu sebabnya, menu-

rut Andrew,.kadang-kadang tak . terjadi per-. ..
Indonesaa_ S
dengan’ pers Ausiraha di satu plhak dan an-~ oo

sesuaaan ‘antara. pemerintah..

tara pemermtah Indonesxa dengan pemerin-
tah Australia di pihak vang lzin (146-150).
Pers Australia, sesuai ukuran demokrasi li-
beral, bebas’ ne'jhberitakan'aba saja,"terma-

donesia mendesak Ausiralia agar ' ’menye-
suaikan pers—nya * sesuai dengan standar In-
dones;a yang tentunya tak basa d1tenma

oleh Austraha_ Sikap Austraiza yang tak

Isi _buku ini, pada dasarnya dxtuhs oleh

._orang-_or_a_ng syang . mengmgmkan_ cadanva
‘perbaikan « positif- dalam --hubungan RI-
" Australia. Mereka® semua’ kadang-kadang

bertanya, mengaps Indonesia‘dan Australia
yang berdekatan ini kok-asing.satu sama

“= Qain Isitbuku ni mungkm ‘akan-iebih ber-
suk 3 yang untuk pemermtah Indonesm dxang- i
gap tabu. Tidak jarang pemermtah in— -

warna kalan orang—orang yang seiama ini

'suka memprotes Indonesra juga menyum-

bangkan makalahnya. Namun demikian,

tidak jarang terjadi, kalau ada’seminar se-

macam ini, ada pula semninar iandingan se-

_pertl yang kadang-kadaﬂg dxorgamsaSI oleh
'rgc-,,-fa rmJnmmm -

masa: pemenmahan Bob Hawke khususnya
antara tahun 1986-1987, setelah terjadinya -

*Peristiwa Jenking’’. [in sebabnya, Indone-

Ferar NUSA BHAKTT




e

o

®

Para Penulis

B KARTASASMITA Gmandjar,
Institut Teknologi Bandung {1959-1960}, Sarjana Kimia Tekaik pada Tokyo University for Agriculture -
.+, and Techrology Chemical E Engineering (1960-1963), dan Sarjana Administrasi Negara pada Sekolah '
., Tingei lmu, Adm;mstrasx LAN {1970 [980). Mengikuti pelbagai pendidikan militer sejak takun 1965;
"yang terakhir adalah Sekolah Komando Kesatuan Angkatan Udara (1974). Memegang pelbagai ja- =7
“batan penting ‘di lingkungan Sekretariat Negara (1963-1983), Menteri Muda Urusan Peningkatdn
" iPenggunaan Produksi Dalam Negeri (1983), Ketua Badan Koordinasi Penanaman Modal (1985). Sejak
“i - gahun - 1988 sebagai Menteri Pertambangan dan Energi.

MAGENDZO, Salomon,

“ Peneliti Sendor dari Program Riset Interdisipliner dalam Bidang Pendidikan (PI1E) di Santiago, Chifl.

© Perhatiannya meliputi pendidikan rakyat, teori-teori yang mendasarinya, dan masalah pemuda putus

.- sekolah.; Hasil pemikirannva diterbitkan dalam buku Transferencia y. Apropriacion en Proyectos de

. Educacion Popular: Identidad del Educador Popular, Seis Relatos de Vida {Transference and Appro-

. priation in Popular Education Proyects: Identity of the Community-Based Educator, Six Life Stories)
dan {bersama dengan 1. £gana) Oporiunidades Educativas ¥y Laborales para los Egresados de Octavo
Grado de Educacion Basica de- los Sectores Populares {Educatmnai and Employment Opportunities
for Eight Grade Graduatss of Basic Education from Popular Sectors) 1938, taporan untuk FOMNDE-
CYT. : ¢

PELLY, Usman, ;
“Sarjana IKIP Medan {1969), Master of Arts pada University of Hllincis, Urbana, USA (1980), dan men-
. dapat Ph.D. pada universitas yang sama tahun 1983, Sekarang menjadi Gurn Besar di IKIP Medan,

. Fistpol USH), KPK Pasca Sarjana [PB-USU. Kepala Pusat Studi Kependudukan dan Lingkungan Hi-
_dup IKIP Medan; Xepala Lembaga Penelitian ¥KIP Medan (1975-1976), Pembantu Rektor I, IKIP
Medan (1976 sampai sekarang).

+ PRANARKA, A MW,

Mempe‘rol'eh gelar $arjana Filsafat dari Athenaco, Poona, India (1965); Sarjana Hukum dari Fakultas
" Hukurn, Universitas Katolik Parshyangan, Bandung (1969) dan gelar Doktor dalam Ilmu Hukum,
- dari universitas yang sama tahun 1984, Sekarang Anggota Dewan Birektur CSIS dan Eetoa Departe-

men Politik, C51S Jakarta dan Ketua Konsorsium Lembags Pengkajian Kebudayaan Sarjanawiyata,
. ‘Tamansiswa Yogyakaria.

» RACHMAN, All MiA.,

‘- Sarjana Pertanian pada Institut Pertanian Bogor (1972), Master of Arts bidang Amhro;nologi pada
. University of Malaya, Malaysia (1980) dan mendapat gelar "’ Doctor of Philosophy’’ pada universitas
yang sama tahun 1984. Dosen Fakaltas Pasca Sarjana IPB dan Universitas Jambi, Akiif melakukan
_pelbagal penelitian terutama bidang Anthropology and Human Ecology, sejak tahun 1969,

'RAHARDJO Satjipto,

Sar};ma Hukum Universitas Indonesia {1950}, Doktor bidang hukum pada Universitas Diponegoro
{1979 dar sebagai »Visiting Scholar at the Univarsity of California, Berkeley, USA™ {1972-1973).
Guru Besar Hukum pada Universitas Diponegoro (Semarang), Universitas Gadjamada (Yogyakarta),

S TAE TR e T sy, PaiOiaas Tingg T Repsiistar ek iy, Berar Homsorstenr Hey
Haukum, Deparizmen Pendidikan dan Kebudayaan {1986-1989), Ketva Pusat Stndi Kepolisian, Uni-
versitas Diiponegoro dan sebagai Anggota Dewan Riset Masional,




